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Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu dari lima kompetensi 
yang harus dimiliki siswa. Melalui kemampuan komunikasi matematis siswa 
dilatih untuk menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan, 
bekerjasama, berbagi ide dan mengekspresikan gagasan-gagasan yang mereka 
pahami. Oleh karena itu kemampuan komunikasi matematis mempunyai peranan 
penting dalam pembelajaran matematika yang harus dikembangkan. Namun, 
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Babul Maghfirah Aceh 
Besar masih rendah, yang berdampak pada hasil belajar siswa dan pada saat siswa 
mengaplikasikan konsep yang ia pahami untuk menyelesaikan masalah sehari- 
hari. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan penerapan model 
pembelajaran  Student  Facilitator  and  Explaining.  Tujuan  dari  penelitian  ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa 
SMP melalui penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  pre-eksperimen 
dengan desain penelitiannya yaitu One group Pretest-Posttest Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Babul Maghfirah Aceh Besar 
tahun ajaran 2018/2019, sedangkan sampelnya adalah siswa kelas VII-1 yang 
terdiri dari 26 orang sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa soal tes kemampuan komunikasi matematis. Analisis data 
menggunakan uji perbedaan rerata dengan menggunakan uji statistik T 
(independent sample t-test). Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa 
adanya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP setelah 
diterapkannya  model  pembelajaran  Student  Facilitator  and  Explaining.  Hasil 
penelitian  menunjukkan    thitung     = 10,73  dan  ttabel     = 1,71  atau   ℎ       >       
 
sehingga  H0  di  tolak, yang  disimpulkan  bahwa  model  pembelajaran  Student 
Facilitator   and   Explaining   dapat   meningkatkan   kemampuan   komunikasi 
matematis siswa. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap 
perubahan yang terjadi. Melalui pendidikan, manusia dapat meningkatkan 
pengetahuan, kemampuan dan kreatifitas terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan  dan  teknologi.  Adapun  fungsi  pendidikan  yang  tertera  dalam 
undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan 
bertujuan untuk mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman, 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.
1
 
 
Berdasarkan fungsi pendidikan yang tertera dalam undang-undang Nomor 
20 tahun 2003, sangat diperlukan keberhasilan dalam pendidikan supaya tujuan 
yang diharapkan dapat tercapai. Menurut UNESCO dalam Sindhunata, 
keberhasilan pendidikan diukur dari hasil empat pilar pengalaman belajar (empat 
buah sendi atau pilar pendidikan dalam rangka pelaksanaan pendidikan untuk 
masa  sekarang  dan  masa  depan)  yang  diorientasikan  pada  pencapaian  ranah 
 
 
1  
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Prenada Grup, 2010), h. 65. 
 
 
 
1
2  
 
 
 
 
 
 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, yakni belajar mengetahui (learning to know), 
belajar berbuat (learning to do), belajar menjadi seseorang (learning to be) dan 
belajar hidup bersama (learning to live together).
2  
Dengan diterapkannya empat 
pilar  pendidikan  ini  diharapkan  guru  mampu  mendampingi  peserta  didiknya 
supaya menjadi manusia yang berkualitas, dan juga untuk menciptakan 
pembelajaran yang berkualitas dan bermuara pada penciptaan suasana 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Paradigma tersebut 
kemudian dikenal dengan istilah PAKEM dan mendapatkan rekomendasi dari 
UNESCO sebagai satu bentuk pembelajaran efektif, dengan mengacu pada empat 
pilar pendidikan juga.
3
 
Secara umum pendidikan dilaksanakan untuk maksud yang positif dan 
 
struktural,  pelaksanaannya  diarahkan  untuk  membimbing,  membina  manusia 
dalam   kehidupan.   Karena   itu   peranan   pendidikan   sangat   penting,   sebab 
pendidikan merupakan lembaga yang berusaha untuk membangun masyarakat dan 
watak bangsa secara berkesinambungan dalam rangka membentuk manusia 
seutuhnya.
4
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memegang peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
ini  tidak  terlepas  dari  konstribusi  bidang  matematika,  karena  matematika 
 
 
 
 
2  
Sindhunata, Menggagas Paradigma Baru Pendidikan, Demokratisasi, Otonomi, (Civil 
Society, 2001), h. 116. 
 
3  
Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Abad 21, (Yogyakarta: 
Safiria Insania Press), h. 132-135. 
 
4 
Rita Eka Izzaty, Pentingnya Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini: Sudut Pandang 
Psikologi Perkembangan Anak, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta), h.2
3  
 
 
 
 
 
 
merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. 
Matematika selalu mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan teknologi 
yang semakin canggih. Oleh sebab itu, bila kita ingin hidup di dunia yang selaras 
dengan teknologi yang semakin canggih, maka kita harus menguasai matematika. 
Menurut Suherman dkk, fungsi mata pelajaran matematika yaitu sebagai 
alat, pola pikir dan ilmu pengetahuan.
5  
Siswa diberi pengalaman menggunakan 
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan suatu informasi 
misalnya persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika 
yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian 
matematika lainnya. 
Dalam  pendidikan  formal,  matematika  merupakan  salah  satu  pelajaran 
yang ada dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, yang diajarkan pada setiap 
jenjang pendidikan, dimulai dari SD/MI, SMP/MTs hingga SMA/MA/SMK. Hal 
ini dikarenakan matematika merupakan ilmu dasar dari segala ilmu pengetahuan 
dan menjadi dasar dari pengembangannya. 
Pentingnya belajar matematika juga dikemukakan oleh Crockroft dalam 
buku Mulyono Abdurrahman, yakni diantaranya selain karena sering digunakan 
dalam segala aspek kehidupan dan dapat meningkatkan kemampuan berfikir logis 
serta  ketelitian,  matematika  juga  dapat  memberikan  kepuasan  terhadap  usaha 
dalam memecahkan masalah.
6  
Pentingnya belajar matematika tidak terlepas dari 
 
 
 
 
5   
Erman  Suherman,  dkk,Strategi  Pembelajaran  Matematika  Kontemporer,  (Bandung: 
Universitas Pendidikan Indonesia, 2001), h.19. 
 
6  
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 253.
4  
 
 
 
 
 
 
peranannya dalam berbagai kehidupan, berbagai informasi dan gagasan yang 
banyak  dikomunikasikan  atau  disampaikan  dengan  bahasa matematis.  Dengan 
matematika, kita dapat berlatih berfikir secara logis, dan dengan matematika ilmu 
pengetahuan lainnya bisa berkembang dengan cepat.
7 
Salah satu bagian dari 
matematika yang sangat banyak peranannya dalam kehidupan sehari-hari yaitu 
himpunan. 
Himpunan merupakan salah satu ilmu dari matematika yang baru 
dikenalkan dan dipelajari pada jenjang pendidikan di SMP/MTs. Secara umum 
himpunan  dapat  diartikan  dengan  suatu  kumpulan  dari  objek-objek  sebarang, 
cara-cara pengumpulan objek itu biasanya berdasarkan sifat atau keadaan mereka 
yang sama, ataupun berdasarkan aturan tertentu/yang ditentukan.
8 
Konsep-konsep 
yang ada dalam himpunan juga banyak digunakan dan diterapkan oleh berbagai 
bidang ilmu, baik dalam bidang pendidikan maupun lainnya seperti ilmu agama, 
teknik, industri, ekonomi, astronomi, biologi, kedokteran, pertanian dan 
sebagainya. 
Berdasarkan hal di atas, dilihat dari pentingnya matematika untuk 
dipelajari, maka siswa harus bersungguh-sungguh dalam belajar matematika di 
sekolah. Walaupun demikian fakta yang ada di sekolah cukup bertolak belakang. 
Matematika justru dijadikan mata pelajaran yang seringkali diacuhkan oleh siswa, 
sehingga pembelajaran matematikapun tidak tercapai seperti  yang diharapkan. 
Oleh sebab itu, sebagai seorang pendidik harus mengetahui kesulitan-kesulitan 
 
 
 
7 
Erman Suherman, dkk,Strategi Pembelajaran..., h. 20. 
 
8    
Arif  Muchyidin,  Membangun  Konsep  Memecahkan  Masalah  dengan  Matematika, 
(Bandung: CV. CONFIDENT, 2016), h. 2.
5  
 
 
 
 
 
 
yang dihadapi siswa dalam mempelajari, sehingga siswa tidak mengabaikan 
pembelajaran matematika yang disebabkan oleh kesulitan dalam memahami setiap 
yang dipelajarinya. 
National   Council   of   Teacher   Mathematic   (NCTM)   tahun   2000 
menetapkan ada 5 (lima) kemampuan yang harus dikuasai siswa melalui 
pembelajaran matematika, yaitu: (1) pemecahan masalah (problem solving); (2) 
penalaran dan pembuktian (reasoning and proof); (3) koneksi (connection); (4) 
komunikasi (communication); serta (5) representasi (representation).
9
 
Menurut pendapat Syaiful Hadi dalam Yulisa Dwi Setiani, kemampuan 
 
komunikasi merupakan kemampuan dalam mengkomunikasikan ide-ide, baik itu 
hasil dari buah pikiran ataupun pendapat yang sangatlah penting begitu pula 
tentang perlunya peserta didik dalam mempelajari matematika dengan alasan 
bahwa matematika merupakan alat komunikasi yang sangat kuat, teliti dan tidak 
membingungkan.
10
 
Komunikasi   sangat   diperlukan   dalam   proses   pembelajaran.   Guru 
menggunakan komunikasi untuk menjelaskan materi yang akan disampaikan pada 
siswa, sedangkan siswa menggunakan komunikasi untuk mengungkapkan ide-ide 
terkait konsep materi ajar, dalam hal ini yaitu komunikasi matematis. Menurut 
Suherman, konsep komunikasi dalam pembelajaran adalah proses komunikasi 
fungsional antar siswa dengan guru, siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan 
 
 
 
9   
NCTM, Principles and  Evaluation  Standards for School Mathematics, Reston, (VA: 
NCTM, 2000), h. 29. 
 
10 
Yulisa Dwi Setiani, Pengaruh Metode Pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem 
Solving (TAPPS) terhadap Kemampuan komunikasi Matematis Siswa SMP, (Bandung: Universitas 
PASUNDAN, 2016), h. 2.
6  
 
 
 
 
 
 
pola  pikir  dan  sikap  yang  akan  tercapai  menjadi  kebiasaan  bagi  siswa  yang 
bersangkutan.
11
 
Kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication) dalam 
pembelajaran  matematika  sangat  perlu  untuk  dikembangkan.  Hal  ini  karena 
melalui komunikasi matematis, siswa dapat mengorganisasikan berpikir 
matematikanya baik secara lisan maupun tulisan. Siswa yang sudah mempunyai 
pemahaman matematika dituntut juga untuk bisa mengkomunikasikannya, agar 
pemahaman tersebut bisa dimengerti oleh orang lain,
12 
yang tujuannya ialah untuk 
 
tetap selalu dapat diingat dan dipahami. 
 
Menurut Afgani komunikasi matematika (mathematical communication) 
diartikan sebagai kemampuan dalam menulis, membaca, menyimak, menelaah, 
menginterpretasikan, serta mengevaluasi ide, simbol, istilah, dan informasi 
matematika.
13  
Peserta didik diharapkan dapat memiliki kemampuan komunikasi 
untuk menunjang dalam aktivitas di kelas dan sosial di luar kelas. Oleh sebab itu, 
dikarenakan setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam 
mengkomunikasikan matematika, maka pemilihan lingkungan belajar khususnya 
pendekatan pembelajaran menjadi sangat penting untuk dipertimbangkan. 
Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematika  siswa, seorang 
 
guru sebaiknya terampil dalam memilih model dan pendekatan pembelajaran. Saat 
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Umdatus   Sholikhah,   Meningkatkan  Komunikasi  Matematis  Siswa   SMP   melalui 
Penerapan Metode Accelerated Learning, (Bandung: UPI, 2012), h. 1. 
 
12   
M.  Anang  Jatmiko,  Pengaruh  Metode  TAPPS  terhadap  Kemampuan  Komunikasi 
Matematika Siswa, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 3. 
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J. D. Afgani, Materi Pokok Analisis Kurikulum Matematika, MPMTS 204/3, (Jakarta: 
Universitas Terbuka, 2011), h. 15.
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ini banyak model-model pembelajaran yang telah dikembangkan oleh para ahli. 
Rancangan pembelajaran matematika yang baik sehingga memungkinkan dapat 
menstimulasi siswa dalam mengembangkan kemampuan komunikasinya, salah 
satunya adalah melalui penerapan model pembelajaran student facilitator and 
explaining. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining 
(SFE) adalah suatu cara dalam penyampaian materi ajar dengan terlebih dahulu 
memberikan   informasi   kompetensi   yang   harus   dimiliki   oleh   siswa,   lalu 
menyajikan materi ajar dengan panjang lebar dan sejelas-jelasnya, yang kemudian 
diantara siswa saling mengembangkan materi yang telah di jelaskan secara umum 
dengan saling menjelaskan satu sama lainnya. Siswa saling menjelaskan kepada 
temannya, maka dia akan dilatih untuk melakukan komunikasi matematis lisan 
dan tulisan, karena ketika siswa menjelaskan materi dia akan menjelaskan secara 
tertulis dan juga secara lisan agar temannya yang mendengar dapat memahami apa 
yang dijelaskan siswa tersebut. Kemudian diambil suatu kesimpulan dari hasil 
pembelajaran itu, serta bagian akhir dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa dalam memahami materi ajar, dan refleksi sebagai bentuk kaji 
ulang materi ajar. 
Adapun  langkah-langkah  yang  dapat  di  lakukan  dalam  model 
pembelajaran tipe Student Facilitator and Explaining ini, yaitu: a) Informasi 
kompetensi; b) Sajian materi; c) Siswa mengembangkannya dan menjelaskan lagi 
ke siswa lainnya; d) Kesimpulan; e) Evaluasi; f) Refleksi
8  
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan latar belakang di atas maka sangat mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining Untuk meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Babul Maghfirah Aceh 
Besar”. 
 
 
 
B.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang di atas, 
maka yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini adalah “Apakah melalui 
penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Babul Maghfirah 
Aceh Besar?” 
 
 
 
C.  Tujuan Penelitian 
 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa SMP Babul Maghfirah Aceh Besar melalui model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining.
9  
 
 
 
 
 
 
D.  Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
1.  Bagi siswa 
 
Diharapkan melalui penerapan model pembelajaran Student Facilitator 
and  Explaining  dapat  meningkatkan  kemampuan  komunikasi  matematis 
siswa. 
2.  Bagi guru 
 
Diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dalam memilih model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pelajaran. 
3.  Bagi Peneliti 
 
Peneliti dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman 
dalam  melakukan  penelitian,  khususnya  tentang  penerapan  model 
pembelajaran kooperatif Student Facilitator and Explaining dalam 
pembelajaran matematika. 
 
E.  Definisi Operasional 
 
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman para pembaca dalam 
memahami uraian, selanjutnya penulis merasa perlu memberikan penjelasan 
terhadap istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Adapun istilah-istilah 
tersebut adalah: 
1.  Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining 
 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining 
adalah suatu cara dalam penyampaian materi ajar dengan terlebih dahulu 
memberikan informasi kompetensi yang dimiliki oleh siswa, lalu menyajikan
10
10 
 
 
 
 
 
 
 
materi ajar dengan panjang lebar dan sejelas-jelasnya, yang kemudian diantara 
siswa saling mengembangkan materi yang telah dijelaskan secara umum 
dengan saling menjelaskan satu sama lainnya. Kemudian diambil satu 
kesimpulan dari hasil pembelajaran itu, serta bagian akhir dilakukan evaluasi 
untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi ajar, 
dan refleksi sebagai bentuk kaji ulang materi. 
Adapun langkah-langkah yang dapat di lakukan dalam model 
pembelajaran tipe Student Facilitator and Explaining ini, yaitu: a) Informasi 
kompetensi; b) Sajian materi; c) Siswa mengembangkannya dan menjelaskan 
lagi ke siswa lainnya; d) Kesimpulan; e) Evaluasi; f) Refleksi.
14
 
2.  Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
Kemampuan Komunikasi Matematis adalah kemampuan 
menerjemahkan suatu gambar, tabel, grafik, atau merumuskan suatu masalah 
guna   memperjelas   masalah   tersebut.
15    
Sedangkan   menurut   Sullivan   & 
Mousley dalam Ansari, komunikasi matematis bukan hanya sekedar 
menyatakan ide melalui tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu kemampuan siswa 
dalam hal bercakap, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan, 
klarifikasi, bekerja sama (sharing), menulis, dan akhirnya melaporkan  apa 
yang telah dipelajari. 
 
 
 
 
 
 
 
14 
Istarani, dkk. Strategi Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media Persada, 2017), h. 142 
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Evi Susilawati,  Rini  Asnawati dan Pentatito  Gunowibowo, Pengaruh  Pembelajaran 
dengan Strategi Thinking Aloud Pair Problem Solving terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis Siswa,(Lampung: Universitas Lampung, 2012), h.2.
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Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yang ingin 
peniliti ukur adalah kemampuan komunikasi matematis peserta didik secara 
tertulis saja, meliputi: 1) menggambarkan situasi masalah menggunakan 
diagram  atau  penyajian  secara  aljabar;  2) menyatakan  hasil  dalam  bentuk 
tulisan; 3) menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep 
matematikanya dan solusinya; 4) membuat situasi matematika dengan 
menyediakan  ide  dan  keterangan  dalam  bentuk  tulisan;  5)  menggunakan 
bahasa matematika dan simbol secara tepat.
  
 
 
BAB II KAJIAN 
TEORI 
 
 
 
A.  Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTs 
 
Pembelajaran Matematika di SMP/MTs mengacu pada kurikulum       yang 
tidak hanya menyangkut dengan usaha-usaha pembelajaran di sekolah saja, akan 
tetapi   termasuk   usaha-usaha   di   luar   sekolah   yang   dapat   mempengaruhi 
tingkah laku ke arah yang sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran    di 
sekolah, mata pelajaran matematika mempunyai tujuan pembelajaran yang disebut 
dengan tujuan kurikulum mata pelajaran matematika. Tujuan kurikulum tersebut 
masih perlu dijabarkan lagi menjadi tujuan pembelajaran umum dan tujuan 
pembelajaran khusus dari pokok bahasan. 
Dengan demikian, maka tujuan umum pelajaran matematika antara lain: 
 
a.   Mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di 
dalam kehidupan dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak 
atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif dan 
efisien. 
b.   Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 
matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai 
ilmu pengetahuan
1
. 
Berdasarkan uraian, dapat dipahami bahwa kehidupan di dunia semakin 
berkembang  sesuai  dengan  perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi. 
 
 
 
 
 
1  
R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Depdiknas, 2000), h. 43. 
 
12
13
13 
 
 
 
 
 
Dengan demikian siswa perlu memiliki kemampuan untuk memperoleh, memiliki 
dan mengelola informasi untuk bertahan pada keadaan yang harus berubah pada 
keadaan yang harus berubah serta kemampuan bekerja sama yang efektif. Oleh 
karena itu, seorang guru harus terus mengikuti perkembangan dan selalu berusaha 
oagar kreatif dalam pembelajaran yang dilakukan sehingga dapat membawa siswa 
kearah yang lebih baik. 
Sedangkan khusus pengajaran matematika di SMP/MTs adalah: 
 
a.   Melatih   cara   berpikir   dan   menalar   dalam   menarik   kesimpulan, 
menunjukkan persamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsistensi. 
b. Mengembangkan   aktivitas   yang   melibatkan   imajinasi,   intuisi   dan 
penemuan dengan mengembangkan pengembangan pemikiran ingin tahu, 
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 
c. Mengembangkan   kemampuan   berpikir   untuk   memecahkan   masalah. 
 
Mengorganisasikan gagasan antara lain melalui lisan, catatan, grafik, peta, 
diagram, dalam menjelaskan gagasan
2
. 
Tujuan pembelajaran matematika tidak hanya terbatas pada penglihatan 
pengetahuan pada siswa, tetapi juga mengembangkan kemampuan intelektual 
siswa  dan  untuk  dapat  menggunakan  pengetahuan  matematika  yang  dimiliki 
tersebut. sehingga memungkinkan terjadinya perubahan tingkahlaku. Untuk itu, 
 
 
 
 
 
2      
Departemen   Pendidikan   Nasional,   Karakteristik   dan   Strategi   Pembelajaran 
Matematika, (Jakarta: Depdiknas, 2003), h.6
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dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, diperlukan perangkat dan media 
pembelajaran yang tepat untuk dapat digunakan, agar dapat menjawab problema 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat. 
Berdasarkan uraian tentang tujuan pembelajaran matematika yang 
bahwasanya    matematika  sangatlah  penting  untuk  dipelajari,  baik  di  tempat- 
tempat formal maupun informal. Berdasarkan penekanan pada penalaran, 
pembentukan  sikap  siswa dan  penekanan  pada keterampilan  dalam  penerapan 
matematika, maka diharapkan siswa mampu   memperoleh pengetahuan yang 
mampu membuat dirinya lebih menghargai pentingnya matematika dan berminat 
untuk mempelajari matematika. 
Berdasarkan uraian     tersebut,     dapat     disimpulkan     bahwa     tujuan 
pembelajaran matematika SMP/MTs yaitu untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi perubahan dalam kehidupan sehari-hari dengan cara melatih pola 
pikir, dan mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi dalam 
memecahkan masalah. 
 
 
 
B.  Pembelajaran Matematika 
 
Menurut  Thobroni,  “Belajar  merupakan  aktivitas  manusia  yang  sangat 
vital dan secara terus menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih 
hidup. Manusia tidak mampu hidup sebagai manusia jika tidak dididik atau diajar 
oleh manusia lainnya. Bayi yang baru dilahirkan telah membawa beberapa naluri
15
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atau  insting  dan  potensi-potensi  tersebut  tidak  akan  berkembang  baik  tanpa 
pengaruh dari luar, yaitu campur tangan manusia lain.”3 
Menurut Bambang Warsita “Pembelajaran adalah usaha-usaha belajar 
dalam diri siswa.”4 Yatim Riyanto juga menjelaskan bahwa “Pembelajaran adalah 
upaya   membelajarkan   siswa   untuk   belajar.   Kegiatan   pembelajaran   akan 
melibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efesien.
5
 
Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku 
individu  yang  relatif menetap  sebagai  hasil  pengalaman  dan  interaksi  dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Sehubungan dengan pengertian ini 
perlu diutarakan sekali lagi bahwa perubahan tingkah laku yang timbul akibat 
proses kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat dipandang 
sebagai proses belajar. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pembelajaran berasal dari 
kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui atau 
dituruti,  sedangkan  pembelajaran  itu  sendiri  berarti  proses,  cara,  perbuatan 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Pembelajaran adalah proses yang 
 
 
 
 
 
3     
Thobroni,   Belajar   dan   Pembelajaran:   Pengembangan   Wacana   dan   Praktik 
Pembelajaran dan Pembangunan Nasional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 16 
 
 
4 
Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 266. 
 
5   
Yatim Riyanto, Paradigma Baru  Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2009), h. 130.
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sengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam diri 
individu. Dengan kata lain, pembelajaran merupakan sesuatu hal yang bersifat 
eksternal dan sengaja dirancang untuk mendukung terjadinya proses belajar 
internal dalam diri individu. 
Sementara itu pada hakikatnya pembelajaran matematika adalah proses 
membantu  siswa  mempelajari  matematika  dengan  menggunakan  perencanaan 
yang tepat, mewujudkan sesuai dengan kondisi yang tepat pula, demi pencapaian 
hasil yang memuaskan. Belajar akan berguna bagi peserta didik apabila mereka 
aktif dengan berbagai  cara untuk mengkontribusikan atau membangun  sendiri 
pengetahuannya. Dengan demikian suatu rumus, konsep atau prinsip dalam 
matematika akan dapat ditemukan oleh peserta didik dengan bimbingan guru. 
Matematika sebagai alat bagi ilmu yang lain sudah cukup dikenal dan 
sudah tidak diragukan lagi. Matematika bukan hanya sekedar alat bagi ilmu, tetapi 
lebih dari itu matematika adalah bahas. Dalam hal ini yang dipakai oleh bahasa 
matematika ialah dengan menggunakan simbol-simbol. Matematika merupakan 
bahasa, artinya matematika tidak hanya sekedar alat bantu berfikir, alat untuk 
menetukan pola, tetapi matematika juga sebagai wahana komunikasi antar siswa 
dan komunikasi antara guru dengan siswa. 
Matematika memiliki objek kajian yang abstrak dimana siswa dalam 
pembelajarannya tidak dihadapkan secara langsung pada objek yang sebenarnya. 
Pada saat menghadapi permasalahan matematika berupa soal, tidak banyak siswa 
yang  mampu  menyelesaikannya.  Hal  ini  dikarenakan  siswa  hanya  menerima
17
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pelajaran yang diberikan namun tidak mengetahui penggunaan pengetahuan yang 
telah didapatnya. Siswa kesulitan menentukan langkah awal apa yang mesti 
dilakukan dari informasi yang terdapat dalam soal. Informasi yang diperoleh dari 
soal tersebut pun tidak dimodelkan dalam bentuk matematika berupa notasi, 
gambar, grafik, dan aljabar. Sehingga siswa sulit jika diminta guru menjelaskan 
kembali secara matematis berupa bahasa atau simbol matematika. 
Oleh karena itu, dalam mengungkapkan ide atau gagasan matematika 
diperlukan keterampilan dan kemampuan untuk mengkomunikasikan serta 
penggunaan pembelajaran yang tidak satu arah. Seseorang yang menguasai 
matematika secara benar diharapkan mampu mengkomunikasi ide atau gagasan 
matematika yang dipahaminya kepada orang lain secara sistematis, matematis, 
logis dan tepat. 
Melalui komunikasi ide dapat dicerminkan, diperbaiki, didiskusikan dan 
dikembangkan. Proses komunikasi juga membantu membangun makna dan proses 
komunikasi  serta dapat  mempublikasikan  ide.  Kemampuan  komunikasi 
matematika merupakan  salah  satu  kemampuan  yang  diperlukan  dalam  belajar 
matematika dan sangat diperlukan dalam menghadapi masalah dalam kehidupan 
siswa serta perlu mendapat perhatian untuk lebih dikembangkan. Kemampuan 
komunikasi matematika merupakan kemampuan menyampaikan ide/gagasan baik 
secara lisan maupun tulisan dengan simbol-simbol, grafik atau diagram untuk 
menjelaskan keadaan atau masalah dari informasi yang diperoleh.
18
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C.   Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam 
tugas  dalam  suatu  pekerjaan.  Dalam  kamus  Bahasa  Indonesia,  kemampuan 
berasal dari kata “mampu” yang berarti sanggup atau dapat. Kemampuan dapat 
diartikan kesanggupan. Jadi kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam 
melakukan sesuatu hal atau beragam tugas dalam suatu pekerjaan tertentu.
6
 
Seseorang dikatakan mampu apabila bisa melakukan sesuatu yang harus 
 
dilakukan. Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda termasuk 
kemampuan dalam pembelajaran matematika, salah satunya adalah kemampuan 
dalam  berkomunikasi.  Oleh  karena itu,  untuk  mendukung  wacana  kelas  yang 
efektif guru harus membangun komunitas  yang membuat siswa merasa bebas 
untuk mengekspresikan ide mereka. 
Komunikasi adalah salah satu faktor yang penting dalam proses 
pembelajaran matematika di dalam atau di luar kelas. Beberapa definisi tentang 
komunikasi adalah sebagai berikut:
7
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6   
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar  Bahasa  Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), h. 38. 
 
 
 
7 
Gusni Satriawan, Algaritma, (Jakarta: CeMED Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah, 2004), h. 107.
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1. Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin yaitu 
communication yang berarti pemberitahuan atau pertukaran, kata sifatnya 
communis yang bermakna umum atau bersama-sama. 
2. Komunikasi adalah sebuah cara berbagi ide-ide dan memperjelas 
pemahaman, maka melalui komunikasi ide-ide direfleksikan, diperbaiki, di 
diskusikan dan diubah. 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
adalah proses penyampaian informasi berupa pesan, ide, atau gagasan dari satu 
pihak   ke  pihak   lain   untuk   mendapatkan   suatu   pemahaman.   Penyampaian 
informasi dan ide-ide tersebut dapat dilakukan secara lisan, tulisan, simbol, gerak 
tubuh dan lain sebagainya. 
Brenner  (dalam  Gusni   Satriawan)  menyatakan  bahwa  terdapat  tiga 
kategori komunikasi yang melibatkan matematika yaitu: 
a. Komunikasi  tentang  matematika,  yang  menunjukan  kemampuan 
menggambarkan proses berfikir dan pemecahan masalah 
b. Komunikasi   dalam   matematika,   yang   merupakan   kemampuan 
menggunakan bahasa dan simbol-simbol matematika. 
c. Komunikasi  dengan  matematika,  yang  merupakan  kemampuan 
menggunakan matematika sebagai alat berfikir dan pemecahan masalah.
8
 
Ketiga kategori komunikasi di atas hendaknya diterapkan dalam proses 
pembelajaran matematika sehingga siswa mampu melakukan komunikasi 
matematis dan membantu siswa agar lebih mudah dalam mempelajari matematika. 
 
 
 
 
8 
Gusni Satriawan, Algaritma,..... h.109.
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Menurut NCTM indikator kemampuan siswa dalam komunikasi matematis 
pada pembelajaran matematika dapat dilihat dari: 
a.   Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tertulis, 
dan mendemonstrasikannya serta menggambarkan secara visual. 
b.  Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 
matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainya. 
c.   Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika 
dan  struktur-strukturnya  untuk  menyajikan  ide,  menggambarkan 
hubungan-hubungan dan model-model situasi.
9
 
 
Menurut   Sumarmo   (dalam   Muhammad   Darkasyi),   indikator   yang 
menunjukkan kemampuan komunikasi matematis yaitu: 
a.   Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam bentuk ide 
matematika. 
b.   Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan atau tulisan 
dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. 
c.   Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
d.  Mendengar, berdiskusi, dan menulis tentang metematika. 
e.   Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika tertulis. 
f. Membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan 
generalisasi. 
g.   Menjelaskan   dan   membuat   pertanyaan   tentang   matematika   yang 
dipelajari.
10
 
 
Sedangkan  Grenes  dan  Schulman  (dalam  Sudi  Prayitno)  merumuskan 
kemampuan komunikasi matematis dalam tiga hal, yaitu: 
a. Menyatakan ide matematika melalui ucapan, tulisan, demonstrasi dan 
melukiskannya secara visual dalam tipe yang berbeda. 
 
 
 
 
9 
NCTM (1989). Curriculum and Evaluation Standards for School Mathematics. Reston, 
VA : NCTM. 
 
10  
Muhammad Darkasyi, dkk., “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan 
Motivasi Siswa dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning pada Siswa SMP Negeri 
Lhokseumawe”, Jurnal, Vol. 1, No. 1, April 2014, h. 25.
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b. Memahami, menafsirkan, dan menilai ide yang disajikan dalam tulisan, 
atau dalam bentuk visual. 
c.  Mengkonstruk,   menafsirkan   dan   menghubungkan   bermacam-macam 
representasi ide dan hubungannya.
11
 
Indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis yang dikemukakan 
 
oleh Ross (dalam Harina fitriani & Uswatun Khasanah) adalah: 
 
a.   Menggambarkan   situasi   masalah   dan   menyatakan   solusi   masalah 
menggunakan gambar, bagan, tabel, atau penyajian secara aljabar. 
b.  Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan. 
c.   Menggunakan   representasi   menyeluruh   untuk   menyatakan   konsep 
matematika dan solusinya. 
d.  Membuat  situasi  matematika  dengan  menyediakan  ide  dan  keterangan 
dalam bentuk tulisan. 
e.   Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat.
12
 
 
Berdasarkan   pendapat-pendapat   di   atas,   penulis   hanya   mengukur 
kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis saja, yaitu: 
1.  Menggambarkan   situasi   masalah   dan   menyatakan   solusi   masalah 
menggunakan gambar atau penyajian secara aljabar. 
2.  Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan. 
Karakteristik soal ini adalah menuntut siswa agar mampu menuliskan 
konsep matematika dengan tepat dan menggunakannya untuk mencari 
solusi dari permasalahan serta menyatakan hasilnya dalam bentuk tulisan. 
 
 
 
 
 
11  
Sudi Prayitno, dkk, “Identifikasi Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
dalam Menyelesaikan Soal Matematika Berjenjang pada Tiap-tiap Jenjangnya, KNPM V, 
Himpunan Matematika Indonesia, Juni 2013. 
 
12    
Harina  Fitriyani  &  Uswatun  khasanah,  “Peningkatan  Kemampuan  Komunikasi 
Matematis Mahasiswa Calon Guru Melalui Pembelajaran Investigasi”, Jurnal, ISBN: 978-602- 
361-045-7, h. 513.
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3.  Menggunakan   representasi   menyeluruh   untuk   menyatakan   konsep 
matematika dan solusinya. 
4.  Membuat  situasi  matematika  dengan  menyediakan  ide  dan  keterangan 
dalam bentuk tulisan. 
Karakteristik dari soal ini adalah menuntut siswa agar mampu mengubah 
kalimat dalam soal ke dalam sistem yang dimaksud dengan kaidah 
penulisan yang tepat yaitu dengan mendaftarkan anggota himpunannya. 
5.  Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat. 
 
Karakteristik dari soal ini adalah menuntut siswa agar mampu mengubah 
kalimat dalam soal ke dalam sistem yang dimaksud dengan kaidah 
penulisan simbol yang tepat. 
 
 
 
D.  Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran adalah pola interaksi peserta didik dengan guru di 
dalam kelasyang menyangkut strategi, pendekatan, metode dan teknik 
pembelajaran  yang  ditetapkan  dalam  pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran  di 
kelas.
13 
Salah satu jenis model pembelajaran adalah model pembelajaran 
kooperatif. 
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Erman   Suherman,   Strategi   Pembelajaran   Kontemporer,   (Bandung:   Universitas 
Pendidikan Indonesia, 2003), hal. 7.
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Pembelajaran kooperatif merupakan model belajar yang menekankan 
adanya kerja sama, yaitu kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakan 
situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh 
kelompoknya  dan  juga  meningkatkan  prestasi  kelas  melalui  sharing  bersama 
kawan yang berkemampuan, memecahkan masalah bersama dan menimbulkan 
motivasi belajar siswa dengan bantuan teman sebaya. 
Adapun ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif menurut Muslimin, yaitu: 
 
a.   Siswa bekerja dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajarnya. 
 
b.  Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi, 
sedang, dan rendah. 
c.   Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku dan 
jenis kelamin yang berbeda-beda. 
d.  Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.
14
 
Menurut Zamroni (dalam Trianto) mengemukakan bahwa “tujuan 
penerapan belajar kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan 
khususnya dalam wujud input pada level individual”.15  Di samping itu, belajar 
 
 
 
 
 
14  
Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA University Press, 
2000), hal. 10. 
 
15  
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan dan 
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Putra Grafika, 
2009), hal. 57.
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No Fase Tingkah Laku Guru 
1 Menyampaikan tujuan 
dan motivasi siswa 
Guru       menyampaikan       semua       tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai pada 
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa 
belajar 
2 Menyajikan informasi Guru   menyajikan   informasi   kepada   siswa 
dengan  jalan  demonstrasi  atau  lewat  bahan 
bacaan. 
3 Mengorganisasikan 
siswa      ke      dalam 
kelompol-kelompok 
belajar 
Guru  menjelaskan  kepada  siswa  bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajara dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
4 Membimbing 
kelompok-kelompok 
belajar 
Guru      membimbing      kelompok-kelompok 
belajar  tentang  materi  yang  telah  dipelajari 
atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
5 Evaluasi Guru   mengevaluasi   hasil   belajar   tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing- 
masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
6 Memberi penghargaan Guru  mencari  cara-cara  untuk  menghargai 
baik upaya maupun hasil   kerja individu dan 
kelompok 
 
 
 
 
 
kooperatif dapat mengembangkan solidaritas social di kalangan siswa. Dengan 
belajar kooperatif, diharapkan kelak akan muncul generasi baru yang memiliki 
prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki solidaritas social yang kuat. 
Secara  umum,  terdapat  enam  fase  atau  langkah  utama  model  pembelajaraan 
kooperatif, yang dapat dilihat pada Tabel berikut. 
Tabel 2.1. Fase-fase Model Pembelajaran Kooperatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Pembelajaran kooperatif karangan Muslimin Ibrahim.16 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16
Muslimin Ibrahim, et al, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya; Unesa, 2000), hal. 10.
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E.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Facilitator and Explaining 
 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Setiap siswa yang ada dalam 
kelompok mempunyai tingkat kemampuan yang   berbeda-beda (tinggi, sedang 
dan rendah) dan jika memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 
suku yang berbeda serta memperhatikan kesetaraan jender. Model pembelajaraan 
kooperatif mengutamakan kerja sama dalam menyelesaikan permasalahan untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Tipe pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) ialah suatu 
cara  dalam  penyampaian  materi  ajar  dengan   terlebih  dahulu  memberikan 
informasi  kompetensi  yang  dimiliki  oleh  siswa,  lalu  menyajikan  materi  ajar 
dengan panjang lebar dan sejelas-jelasnya, yang kemudian diantara siswa saling 
mengembangkan materi yang telah dijelaskan secara umum dengan saling jelas 
menjelaskan satu sama lainnya. 
Kemudian diambil suatu kesimpulan dari hasil pembelajaran itu, serta 
bagian  akhir  dilakukan  evaluasi  untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan  siswa 
dalam memahami materi ajar. 
Tipe pembelajaran ini efektif untuk melatih siswa berbicara untuk 
menyampaikan ide/gagasan atau pendapatnya sendiri. Tipe pembelajaran ini akan 
relevan   apabila   siswa   secara   aktif   ikut   serta   dalam   merancang   materi 
pembelajaran yang akan dipresentasikan.
26
26 
 
 
 
 
 
Kegiatan yang terjadi pada tipe pembelajaran ini memberikan kebebasan 
siswa baik untuk mengemukakan ide/gagasan mereka maupun menanggapi 
pendapat siswa lainnya, sehingga menuntut adanya komunikasi antar siswa agar 
proses pembelajaran menjadi optimal. Selain itu tanggung jawab terhadap ide 
atau pendapat yang mereka sampaikan sangat diperlukan.
17
 
1.  Karakteristik Tipe Student Facilitator and Explaining (SFE) 
 
Sebagai karakteristik tipe pembelajaran (Student Facilitator and 
Explaining) ialah adanya informasi kompetensi, adanya penyajian materi dan 
adanya aktivitas pengembangan   materi ajar oleh siswa itu sendiri, serta 
menjelaskannya pada kawannya sebagai bentuk Student Facilitator and 
Explaining. Jadi, teman belajar sendiri bagian dari facilitator dari teman balajar 
lainnya. 
2.  Langkah – langkah Tipe Student Facilitator and Explaining (SFE) 
 
Dalam merancang pembelajaran yang berbasis pada model SFE, terdapat 
beberapa langkah yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan. Adapun langkah- 
langkah yang dapat di lakukan dalam model pembelajaran tipe Student Facilitator 
and Explaining ini, yaitu: 
1.  Informasi kompetensi 
2.  Sajian materi 
3.  Siswa mengembangkan materi 
4.  Siswa menjelaskan pada siswa yang lain 
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Istarani, dkk. Strategi Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media Persada, 2017), h. 142
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No 
 
Tahab 
 
Aktivitas Guru 
 
Aktivitas Siswa 
1 Informasi kompetensi Menyampaikan 
kompetensi yang harus 
dicapai oleh siswa. 
Mendengarkan dan 
mencatat kompetensi yang 
harus diketahui. 
2 Sajian materi Menyajikan materi 
secara jelas, singkat, 
sederhana, dan 
menyeluruh. 
Mendengarkan, 
mencermati, menganalisa, 
mencatat, dan bertanya 
apa bila perlu. 
3 Siswa 
mengembangkan 
materi 
Mengontrol dan 
mengarahkan. 
Mengembangkan materi 
dengan cara memperluas, 
memperdalam materi yang 
telah disampaikan. 
4 Siswa     menjelaskan 
pada siswa yang lain 
Mengatur alur 
jalannya penjelasan 
pengembangan materi 
ajar masing-masing 
siswa. 
Hasil pengembangan itu, 
dijelaskan pada siswa 
yang lainnya. Jadi masing- 
masing siswa 
memerankan diri sebagai 
guru belajar. 
5 Kesimpulan Membuat kesimpulan 
akhir dari 
pembelajaran 
Mencatat dan ikut serta 
dalam pengambilan 
kesimpulan belajar. 
6 Evaluasi Melakukan evaluasi 
dengan memberikan 
soal-soal pada siswa 
Mengerjakan atau 
menjawab soal-soal yang 
diberikan guru. 
7 Refleksi Melakukan kaji ulang 
tentang kejadian yang 
terjadi pada saat proses 
belajar, dimana 
kelemehannya, 
kekurangannya, 
maupun kelebihannya. 
Menyadari tentang hal-hal 
yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran, atau 
ia telah melakukan cara 
belajar yang tepat atau 
belum. 
 
 
 
 
5. Kesimpulan  
6. Evaluasi 
7. 
 
Tabel 
Refleksi. 
 
2.2  Tahapan 
 
 
 
Pembelajaran 
 
 
 
Tipe 
 
 
 
SFE 
 
 
 
(Student 
 
 
 
Facilitator 
 
 
 
and 
Explaining) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Strategi Pembelajaran Kooperatif18 
 
 
 
18 
Istarani, dkk. Strategi Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media Persada, 2017), h. 144
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Peran siswa sebagai fasilitator dan penjelas dalam metode ini yaitu 
merencanakan bagaimana cara mereka mengajari materi yang sedang dipelajari 
kepada satu sama lain  dan manyampaikan secara lisan malalui bagan  kepada 
anggota kelompok lainnya. Selain itu, menggambarkan bagaimana cara 
menyelesaikan  tugas  yang  diberikan  (tanpa  memberikan  jawabannya), 
memberikan umpan balik yang spesifik mengenai pekerjaan siswa lain, dan 
menyelesaikan tugas dengan meminta siswa lain untuk mendemonstrasikan cara 
menyelesaikan tugas tersebut.
19
 
 
 
 
 
F.  Materi Himpunan 
Materi himpunan  yang penulis uraikan berikut  berpedoman pada buku 
Matematika Dasar yang di karang oleh Wilson Simangunsong dan di terbitkan 
oleh Erlangga di Ciracas, Jakarta pada tahun 2012. Materi tersebut penulis 
modifikasi bahasa dan simbul-simbulnya. Di dalam kehidupan sehari-hari, kata 
himpunan sering dipadankan dengan istilah-istilah kumpulan, kelompok, grup, 
atau gerombolan. Seperti suku Jawa, suku Madura, suku Sasak, suku Dayak, suku 
Batak,   dan   lain-lain.   Semua   itu   merupakan   kelompok.   Istilah   kelompok, 
kumpulan, kelas, maupun gerombolan dalam matematika dikenal dengan istilah 
himpunan.  Namun,  tidak  semua  kumpulan  termasuk  himpunan.  Pada  materi 
 
 
 
 
 
 
19
John and Johnson, Colaborative Learning, (Bandung: Nusa Indah, 2010), Cet. 1, h. 133
29
29 
 
 
 
 
 
himpunan terdapat sub materi himpunan yaitu operasi himpunan mencakup (1) 
Irisan, (2) Gabungan, (3) Selisih, (4) Komplemen. 
 
 
 
1.     Irisan 
 
Lambang dari irisan adalah . Irisan himpunan A dan B adalah 
himpunan semua anggota A yang juga menjadi anggota B, yang 
dilambangkan dengan A  B. Notasi   pembentuk himpunannya adalah 
sebagai berikut. 
A  B = {x | x ∈ A dan x ∈ B}
 
2.     Gabungan 
 
Lambang dari gabungan adalah . gabungan himpunan A dan 
himpunan B adalah himpunan yang memuat semua anggota A atau semua 
anggota   B   dan   dilambangkan   dengan   A  B.   Notasi   pembentuk 
himpunannya adalah sebagai berikut. 
A  B = { x | x ∈ A atau x ∈ B}
 
3.     Selisih 
 
Selisih himpunan A dan himpunan B atau A – B adalah himpunan 
semua anggota himpunan A yang tidak menjadi anggota himpunan B. 
Dengan notasi pembentuk himpunan, selisih himpunan A dan himpunan B 
didefinisikan sebagai: 
A – B = { x | x ∈ A dan x ∈ B}
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4.  Komplemen pada himpunan 
 
Komplemen himpuan A adalah suatu himpunan yang anggota- 
anggotanya merupakan anggota S yang bukan anggota A, dinotasikan A
c
. 
Dengan notasi pembentuk himpunan dapat ditulis: 
Ac = { x | x ∈ S dan x ∈ S}
 
Contoh: 
 
Pada sebuah kegiatan sekolah dua orang bersahabat, Ariel dan Reza 
mengikuti  lomba  di  beberapa  bidang,  diantaranya  Sepakbola,  Bulu 
Tangkis,  Tenis  Meja,  Takraw  dan  Bola  Voli.  Dari  beberapa  bidang 
tersebut Ariel hanya mengikuti lomba Sepakbola, Bulu Tangkis, Tenis 
Meja, Tenis,   sedangkan Reza hanya mengikuti   Lomba Tenis Meja, 
Takraw dan Bola Voli. Jika A merupakan himpunan lomba yang diikuti 
Ariel  dan  R  merupakan  himpunan  lomba  yang  diikuti  Reza,  maka 
tentukan: 
a.    Anggota himpunan A dan anggota himpunan R 
 
b.    Tentukan anggota A   R dengan mendaftarkan setiap anggotanya 
c.    Gambarlah diagram vennnya dan arsirlah daerah A   R 
d.    Tentukan anggota A  R dengan mendaftarkan setiap anggotanya 
e.    Tentukan anggota A  R dengan mendaftarkan setiap anggotanya 
f.    Tentukan anggota     dengan mendaftarkan setiap anggotanya 
Penyelesaian: 
 
a.    A = {Sepakbola, Bulu Tangkis, Tenis Meja, Tenis}
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R = {Tenis Meja, Takraw, Bola Voli} 
 
b.    A   R = {Tenis Meja}. 
 
c.    A   R = {Sepakbola, bulu Tangkis, Tenis Meja, Tenis, Takraw, Bola Voli} 
 
d. 
S 
 
 
 
 
.Sepak Bola                                               .Takraw 
 
.Bulu Tangkis              .Tenis Meja                            .Bola voli 
 
.Tenis                                                        . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e.   A – R = { Sepakbola, Bulu Tangkis, Tenis} 
 
f.        = { Sepakbola, Bulu Tangkis, Tenis} 
 
 
 
 
G. Penelitian yang relevan 
 
Berikut   ini   adalah   beberapa   hasil   penelitian   yang   relevan   dengan 
penelitian peneliti yaitu: 
1.   Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Heni  Dwi  Kusmiyati  dengan  judul 
Pengaruh   Metode   Reciprocal   Teaching,   Student   Facilitator   and 
Explaining dan Konvensional terhadap prestasi belajar matematika 
(Penelitian Eksperimen Pada Siswa Kelas VII SMP Al-Islam 1 Surakarta). 
Adapun hasil penelitian dengan taraf signifikan α = 5%, menunjukkan
32
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bahwa metode pembelajaran student facilitator and explaining 
mempengaruhi prestasi belajar matematika siswa yang diajar dengan 
metode student facilitator and explaining lebih baik daripada yang di 
ajarkan dengan metode konvensional. 
2.   Penelitian yang dilakukan oleh Fajria Whardani dengan judul Analisis 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII MTs Daarul Hikmah 
Pamulang Pada Materi Segiempat dan Segitiga. Adapun hasil 
penelitiannya adalah Nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis 
siswa secara keseluruhan adalah 65,78 dari 100 orang siswa yang diteliti, 
jumlah siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis siswa 
kategori tinggi ada 34 siswa, kategori sedang ada 57 siswa dan kategori 
rendah ada 9 siswa. Ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang berada 
pada kategori sedang lebih banyak dari kategori rendah dan tinggi. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi siswa kelas 
VII MTs Daarul Hikmah Pamulang berada dalam kategori sedang. Hal ini 
berarti   siswa   belum   sempurna   dalam   menjawab   soal   komunikasi 
matematis pada setiap indikator.
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H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
20 
Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah melalui penerapan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika siswa SMP Babul Maghfirah Aceh Besar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
20   
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu  Pendekatan Praktek, edisi  revisi  6, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.24.
  
 
 
BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
A.  Rancangan Penelitian 
 
Pendekatan  yang  dilakukan  oleh  peneliti  dalam  penelitian  ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatifnya dapat dilihat pada 
penggunaan angka-angka pada waktu pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
dan penampilan dari hasilnya.
1
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
 
Pre-Exsperimental (pra eksperimen). Metode ini hanya melibatkan satu kelompok 
sampel  yaitu  kelompok  eksperimen.  Kelompok  eksperimen  adalah  kelompok 
yang diberi perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Student Facilitator and Explaining. 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One group 
Pretest-Posttest Design. Dalam desain ini akan diberikan tes terlebih dahulu 
sebelum   diberikan   perlakuan,   kemudian   setelah   diberikan   perlakuan   akan 
diberikan test kembali, sehingga pengaruhnya jelas sebelum diberikan perlakuan 
dan setelah diberikan perlakuan. Adapun pola desain penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian 
Grup Pre-Test Treatment Post-Test 
Eksperimen Xe O Ye 
Sumber: Rancangan Penelitian 
 
 
1
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 27. 
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Keterangan : 
Xe : Pre-test untuk kelas eksperimen 
O : Perlakuan dengan model Student Facilitator and Explaining 
Ye : Post-test untuk kelas eksperimen 
 
 
 
 
B.  Populasi dan Sampel 
 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian sedangkan sampel adalah 
bagian dari populasi yang dijadikan contoh dalam penelitian.
2  
Dalam penelitian 
ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMPs Babul 
Maghfirah. 
Sampel adalah bagian dari atau wakil populasi yang diteliti. Peneliti 
mengambil sampel dengan menggunakan teknik simple random sampling, yaitu 
pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak. Dalam penelitian ini 
yang dipilih secara acak adalah kelas VII yang ada di SMP Babul Maghfirah Aceh 
Besar  yang  terdiri  dari  tiga  kelas,  kemudian  diundi  dan  terpilih  kelas  VII-1 
sebagai sampel. 
 
 
 
C.  Instrumen Pengumpulan Data 
 
Soal tes 
 
Tes kemampuan komunikasi berupa tes tertulis yang soal-soalnya 
berbentuk uraian, tipe soal uraian digunakan agar mempermudah 
mengidentifikasi komunikasi siswa ditinjau dari bagaimana langkah-langkah 
siswa dalam menyelesaikan soal. Soal uraian tersebut akan diberikan pada 
 
 
 
2 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.., h. 169
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Indikator Komunikasi 
Matematis 
 
Uraian 
 
Skor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Menggambarkan situasi 
masalah dan menyatakan 
solusi masalah 
menggunakan gambar 
atau penyajian secara 
aljabar. 
Tidak menggambarkan situasi masalah 
dan menyatakan solusi masalah 
menggunakan gambar atau penyajian 
secara aljabar 
 
 
0 
Menggambarkan situasi masalah dan 
menyatakan solusi masalah 
menggunakan gambar atau penyajian 
secara aljabar ≤  25% yang benar. 
 
 
1 
Menggambarkan situasi masalah dan 
menyatakan solusi masalah 
menggunakan gambar atau penyajian 
secara aljabar antara 26% - 50% yang 
benar. 
 
 
 
2 
Menggambarkan situasi masalah dan 
menyatakan solusi masalah 
menggunakan gambar atau penyajian 
secara aljabar antara 51% - 75% yang 
benar. 
 
 
 
3 
Menggambarkan situasi masalah dan 
menyatakan solusi masalah 
menggunakan gambar atau penyajian 
secara aljabar > 75% yang benar. 
 
 
4 
 Tidak menyatakan hasil dalam bentuk 0 
 
 
 
 
 
tahap pretest dan post-test, soal yang diberikan pada tahap pretest bertujuan 
untuk  melihat  kemampuan  dasar  yang  dimiliki  siswa,  kemudian  akan 
diberikan   perlakuan   berupa   pembelajaran   dengan   menggunakan   model 
Student Facilitator and Explaining, setelah itu dengan soal uraian yang sama 
akan diberikan pada tahap post-test untuk melihat apakah terjadi peningkatan 
kemampuan komunikasi matematika siswa setelah diberikan perlakuan. 
Adapun rubrik yang digunakan untuk menilai kemampuan komunikasi 
matematika siswa dirancang atau dikembangkan berdasarkan indikator 
kemampuan komunikasi. Rubrik tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.2 Rubrik Kemampuan Komunikasi Matematis Tertulis
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Menyatakan hasil dalam 
bentuk tulisan. 
tulisan.  
Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
≤ 25% yang benar. 
 
1 
Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
antara 26% - 50% yang benar. 
 
2 
Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
antara 51% - 75% yang benar. 
 
3 
Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
> 75% yang benar. 
 
4 
 
Menggunakan 
representasi menyeluruh 
untuk menyatakan 
konsep matematika dan 
solusinya. 
Tidak menggunakan representasi 
menyeluruh untuk menyatakan konsep 
matematika dan solusinya. 
0 
Menggunakan representasi menyeluruh 
untuk menyatakan konsep matematika 
dan solusinya ≤ 25% yang benar. 
1 
Menggunakan representasi menyeluruh 
untuk menyatakan konsep matematika 
dan solusinya antara 26% - 50% yang 
benar. 
2 
Menggunakan representasi menyeluruh 
untuk menyatakan konsep matematika 
dan solusinya antara 51% - 75% yang 
benar. 
3 
Menggunakan representasi menyeluruh 
untuk menyatakan konsep matematika 
dan solusinya > 75% yang benar. 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membuat situasi 
matematika dengan 
menyediakan ide dan 
keterangan dalam bentuk 
tulisan. 
Tidak membuat situasi matematika 
dengan menyediakan ide dan keterangan 
dalam bentuk tulisan. 
0 
Membuat situasi matematika dengan 
menyediakan ide dan keterangan dalam 
bentuk tulisan ≤ 25% yang benar 
1 
Membuat situasi matematika dengan 
menyediakan ide dan keterangan dalam 
bentuk tulisan antara 26% - 50% yang 
benar. 
2 
Membuat situasi matematika dengan 
menyediakan ide dan keterangan dalam 
bentuk tulisan antara 51% - 75% yang 
benar. 
3 
Membuat situasi matematika dengan 
menyediakan ide dan keterangan dalam 
bentuk tulisan > 75% yang benar. 
4 
 Tidak menggunakan bahasa matematika 0 
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Menggunakan bahasa 
matematika dan simbol 
secara tepat. 
dan simbol secara tepat.  
Menggunakan bahasa matematika dan 
simbol secara tepat ≤ 25% yang benar. 
1 
Menggunakan bahasa matematika dan 
simbol secara tepat antara 26% - 50% 
yang benar. 
2 
Menggunakan bahasa matematika dan 
simbol secara tepat antara 51% - 75% 
yang benar. 
3 
Menggunakan bahasa matematika dan 
simbol secara tepat > 75% yang benar. 
4 
Sumber: Modifikasi dari skripsi Dian Israwati
3
 
 
 
 
 
D.  Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes. 
Bentuk tes yang digunakan adalah uraian yang diberikan kepada siswa sebelum 
dan setelah melakukan pembelajaran. Soal tes yang diberikan mengacu pada 
indikator penilaian kemampuan komunikasi. Tes ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat   kemampuan   komunikasi   matematis   siswa   pada   materi   yang   akan 
diajarkan. 
 
 
 
E.  Teknik Analisis data 
Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka dilanjutkan dengan 
menganalisis data tersebut sebagai bahan untuk menjawab semua permasalahan 
yang  ada  dalam  penelitian.  Hipotesis  yang  telah  dirumuskan  akan  dianalisis 
 
 
 
 
 
 
 
3    
Dian  Israwati  “Pengaruh  Model  Pembelajaran  Generatif  terhadap  Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa SMP”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h .43-45.
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dengan menggunakan uji-t. Akan tetapi sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data sebagai berikut: 
Data   hasil   penskoran   kemampuan   komunikasi   matematika   siswa 
merupakan data berskala ordinal. Data berskala ordinal sebenarnya merupakan 
data kualitatif atau bukan angka sebenarnya. Dalam prosedur statistik seperti 
regresi, korelasi person, uji-t dan lain sebagainya, mengharuskan data berskala 
interval. Oleh karena itu, data hasil penskoran tersebut harus diubah ke dalam 
bentuk interval untuk memenuhi persyaratan prosedur-prosedur tersebut. 
Data kemampuan komunikasi siswa diolah dengan menggunakan statistik 
yang sesuai. Data kemampuan komunikasi siswa merupakan data ordinal, maka 
terlebih dahulu data tersebut diubah dalam bentuk data interval dengan 
menggunakan MSI (Method Successive Interval). Adapun data yang diolah untuk 
penelitian ini adalah data hasil pretest dan hasil postest yang didapat dari kedua 
kelas. Selanjutnya, data tersebut diuji menggunakan uji-t pada taraf signifikan 
∝ = 0,05.
 
Proses mengubah data berskala ordinal menjadi data berskala interval, ada 
 
beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu: 
 
a.   Menghitung frekuensi 
b.  Menghitung proporsi 
c.   Menghitung proporsi komulatif 
d.  Menghitung nilai z 
e.   Menghitung nilai densitas fungsi z 
f.   Menghitung scale value 
g.   Menghitung penskalaan
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Berdasarkan hasil penskalaan data ordinal menjadi data interval, kriteria 
untuk penskoran kemampuan komunikasi juga berubah sesuai dengan skala 
interval yang didapatkan. Kemudian, skor tersebut diakumulasikan sehingga 
didapatkan skor kemampuan komunikasi untuk setiap siswa. 
Setelah didapatkan data skor kemampuan komunikasi siswa dalam bentuk 
data interval, langkah selanjutnya adalah menstabulasi data kedalam daftar 
distribusi frekuensi, untuk menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang 
kelas yang sama menurut Sudjana terlebih dahulu ditentukan: 
a.   Rentang (R) adalah data terbesar- data terkecil 
b.  Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 
c.   Panjang kelas inteval (P) = 
            
 
 
            
d.   Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi 
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan. 
e.   Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang 
telah dihitung.
4
 
Langkah selanjutnya yaitu membuat tabel frekuensi, rata-rata, dan 
simpangan  baku.  Untuk  mencari  rata-rata skor  kemampuan  komunikasi  siswa 
dihitung dengan rumus: 
 
  = 
∑    
 
∑  
 
Keterangan: 
  = skor rata-rata siswa 
   = frekuensi kelas interval data 
   = nilai tengah
5
 
 
 
 
 
 
4   Sudjana, Metoda Statistika Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47 
5   
Sudjana, Metoda Statistika ... , h. 70
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   +  ,   dengan    
 
 
 
 
Selanjutnya untuk menghitung simpangan baku atau varians (S  ) maka
 
digunakan rumus: 
S
2  
= 
  ∑     (∑    )  
 (      !) 
 
 
 
Keterangan: 
n   = banyak data 
S
2  
= simpangan baku
6
 
 
 
Kemudian baru dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data 
tahap awal dan akhir berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas 
varians data digunakan rumus:
7
 
 
 
"  = #
 
 '(
 
Keterangan: 
"  = Statistik chi-kuadrat
 
$  = Frekuensi pengamatan &  = Frekuensi yang diharapkan
8
 
Hipotesis yang akan diuji adalah: 
($  −&  )
 
 
& 
 
)*: sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
 
)(: sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 
Langkah  selanjutnya  adalah  membandingkan            -  
 
dengan taraf signifikan α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan kriteria 
 
 
 
 
 
 
6   
Sudjana, Metoda Statistika ... , h. 95 
7 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 250 
8 
Sudjana, Metode Statistika..., h. 273.
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   ((  .)(  () 
t = 
 
 
 
pengujian  adalah  tolak  )*   jika   
    ≥     dan dalam  hal  lainnya  )*
 
diterima. 
 
Ketika data tersebut sudah berdistribusi normal, harus dilakukan analisis 
data untuk melihat tingkat kemampuan komunikasi siswa, data yang diperoleh 
dan dianalisis dengan statistik uji-t pada taraf sigifikan 5%. Pengujian hipotesis 
dalam pengujian ini menggunakan uji satu pihak (pihak kanan). Rumus Hipotesis 
nol ()*) dan Hipotesis alternatif ()  ) adalah sebagai berikut:
 
)/ : 1( = 1                  Model  pembelajaran  student  facilitator  and  explaining
 
tidak    dapat    meningkatkan    kemampuan    komunikasi 
 
matematis siswa SMP Babul Maghfirah Aceh Besar. 
)  : 1( > 1                  Model  pembelajaran  student  facilitator  and  explaining
 
dapat  meningkatkan  kemampuan  komunikasi  matematis 
 
siswa SMP Babul Maghfirah Aceh Besar. 
Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan diatas dapat di 
gunakan uji-t berpasangan (paired sample t-test) dengan rumus: 
  3
 
45
 
√7 
9                   dengan, 83 = 
∑ 
 
 
 
1 
9    = : =# 8    −
 (∑ 8)
 
 
?
< − 1                      < 
 
 
keterangan: 
83 = Rata-rata selisih pretes dan postest kelas eksperimen
 
8 = selisih pretest dan postest kelas ekperimen
 
< = jumlah sampel 
 
 
9
Sudjana, Metoda Statistika.., h. 242
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9   = standar deviasi dari 8
 
Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan dengan 
@ = 0.05 dan dk = < − 1. Adapun kriteria pengujian adalah tolak )*  jika
 
D  > D(( .)  dan terima )*  dalam hal lainnya.
 
Untuk melihat bagaimana peningkatan kemampuan komunikasi matematis 
 
siswa, jawaban siswa dihitung dan dianalisis menggunakan rubrik kemampuan 
komunikasi matematis siswa. Data kemampuan komunikasi matematis siswa 
dianalisis berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa. 
Perolehan skor untuk kemampuan komunikasi matematis siswa disesuaikan 
dengan rubrik kemampuan komunikasi matematis siswa. Untuk skor 0, 1, 2 
dikategorikan Rendah dan untuk skor 3 dan 4 di kategorikan baik/baik sekali 
dengan merujuk pada tabel kriteria kemampuan siswa. 
Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Siswa 
No. Tingkat Presentase Interpretasi 
1 80% <    ≤ 100%
 
Sangat baik 
2 60% <    ≤ 80%
 
Baik 
3 40% <    ≤ 60%
 
Cukup 
4 20% <    ≤ 40%
 
Kurang 
5 0% <    ≤ 20%
 
Sangat kurang 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2006)
  
 
 
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
A.  Hasil Penelitian 
 
1.  Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
SMP Swasta Babul Maghfirah merupakan salah satu lembaga pendidikan 
di bawah naungan Yayasan Perguruan Islam Babul Maghfirah, yang berlokasi di 
Cot Keueung Kecamatan Kuta Baro. Kuta Baro merupakah salah satu kecamatan 
dalam wilayah kabupaten Aceh Besar Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, yang 
jauhnya  lebih  kurang  sembilan  kilometer  dari  pusat  kota  Banda  Aceh,  yang 
terbagi ke dalam beberapa kemukiman dan desa. Sedangkan Cot Keueung 
merupakan nama sebuah pasar yang didatangi oleh masyarakat dari 3 kemukiman 
di antaranya, kemukiman Lamrabo, Lamblang dan kemukiman Leupung. 
SMP Swasta Babul Maghfirah berlokasi di Cot Keueung tepatnya di desa 
Lam alu Cut, Kemukiman Lamblang Kecamatan Kuta Baro. SMP Swasta Babul 
Maghfirah ini letaknya berbatasan dengan: 
Sebelah utara berbatasan dengan Pasar Cot Keueung 
Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Lam Alue Cut 
Sebelah timur berbatasan dengan Mesjid Cot Keueung 
Sebelah barat berbatasan dengan Desa Cot Raya. 
Jarak antara SMP Swasta Babul Maghfirah dengan jalan besar ± 100 m 
dan dengan pusat Kecamatan Kuta Baro 3.5 km. Transportasi menuju pesantren 
Babul Maghfirah sangat mudah didapatkan, dikarenakan mobil angkutan umum 
sangat banyak baik dari kota Banda Aceh, Darussalam, dan Tungkop, menuju ke 
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No 
 
Hari/Tanggal 
Waktu 
(menit) 
 
Kegiatan 
 
Kelas 
1 16 September 2018 80 menit Pretest Eksperimen 
2 18 September 2018 120 menit Pertemuan I Eksperimen 
3 19 September 2018 80 menit Pertemuan II Eksperimen 
4 23 September 2018 120 menit Pertemuan III Eksperimen 
5 26 September 2018 80 menit Postest Eksperimen 
 
 
 
 
 
Cot Keueung, maupun sebaliknya dari Cot Keueung yang menuju ke Tungkob, 
Darussalam, dan Banda Aceh. 
2.  Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
 
Pelaksanaan penelitian di lakukan di SMP Swasta Babul Maghfirah Aceh 
Besar pada tanggal 16 s/d 26 September 2018. Sebelum dilaksanakan penelitian 
telah dilakukan observasi langsung ke madrasah untuk melihat situasi dan kondisi 
madrasah serta konsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa 
yang  akan  diteliti.  Kemudian  peneliti  mengkonsultasikan  kepada  pembimbing 
serta mempersiapakan instrumen pengumpulan data yang terdiri dari soal tes dan 
RPP yang sebelumnya telah divalidasi oleh dosen matematika dan guru 
matematika. 
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sebanyak tiga kali dengan 
rincian waktu 8 jam pelajaran, dimana 1 jam pelajaran berdurasi 40 menit. 
Pengumpulan  data dilakukan  dengan  tes  kemampuan  komunikasi  pada materi 
himpunan melalui model pembelajaran Student Facilitator and Explaining pada 
Madrasah tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi 
matematika siswa setelah materi himpunan diajarkan. Adapun jadwal kegiatan 
penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian
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No Kode Nama Pre-Test Postest 
1 AN 14 20 
2 ANA 11 17 
3 CF 10 20 
4 DU 12 17 
5 DS 9 18 
6 DRS 14 20 
7 FS 11 18 
 
 
 
 
 
3.  Analisis Hasil Penelitian 
 
a.  Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Data kondisi awal kemampuan komunikasi matematis berarti kondisi awal 
kemampuan komunikasi matematis sebelum diberi perlakuan. Dalam penelitian 
ini, data kondisi awal dilakukan melalui tes awal (pretest) secara tertulis dan 
dilaksanakan   sebelum   diberi   perlakuan.   Data   kondisi   akhir   kemampuan 
komunikasi matematis berarti kondisi kemampuan komunikasi matematis setelah 
diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, data kondisi akhir dilakukan melalui tes 
akhir (postest) secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan. 
Data kemampuan komunikasi matematis merupakan data berskala ordinal. 
Dalam   prosedur   statistik   seperti   uji-t,   homogen   dan   lain   sebagainya, 
mengharuskan data berskala interval. Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, 
data ordinal  perlu  konversi  ke  data  interval,  dalam  penelitian  ini  di  gunakan 
Method of Succesive Interval (MSI). MSI memiliki dua cara dalam mengubah 
data ordinal menjadi data interval yaitu dengan prosedur manual dan prosedur 
excel. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur perhitungan manual 
dan prosedur excel. 
1)  Analisis Skor Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Tabel  4.2 Hasil  Penskoran Pretest  dan Postest Kemampuan Komunikasi 
Matematis
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8 FI 9 18 
9 GQA 10 17 
10 HA 11 14 
11 LR 10 17 
12 MA 10 18 
13 MPF 6 17 
14 NA 12 17 
15 NNP 9 17 
16 NK 11 22 
17 NAA 8 16 
18 NAH 7 17 
19 PFS 9 18 
20 QH 10 17 
21 RLA 8 15 
22 RR 6 19 
23 RM 7 19 
24 RAK 7 17 
25 SP 10 16 
26 SAA 8 16 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
a)  Konversi  Data  Ordinal  ke  Interval  Kemampuan  Komunikasi 
Matematis dengan MSI (Method of Succesive Interval) 
 
Tabel 4.3 Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
No 
Soal 
Indikator 
Yang 
Diukur 
 
0 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
Jumlah 
1a 2 0 0 14 11 1 26 
1b 4 0 5 19 2 0 26 
1c 5 0 13 11 2 0 26 
1d 1 0 8 17 1 0 26 
1e 3 5 13 8 0 0 26 
2a 1 13 10 3 0 0 26 
2b 4 22 4 0 0 0 26 
Frekuensi 40 53 72 16 1 182 
Sumber: Hasil Penskoran Pre-test 
 
Data ordinal di atas akan kita ubah menjadi data yang berskala interval 
sehingga menghasilkan nilai interval. Berikut ini merupakan langkah-langkah 
mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan manual 
untuk data kemampuan komunikasi matematis siswa adalah sebagai berikut:
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(1) Menghitung frekuensi 
 
Tabel 4.4 Nilai frekuensi Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis 
Skala Skor Ordinal Frekuensi 
0 40 
1 53 
2 72 
3 16 
4 1 
Jumlah 182 
Sumber: Hasil Penskoran Pretest Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
 
Tabel 4.6 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 mempunyai 
frekuensi sebanyak 40, skala ordinal 1 mempunyai frekuensi sebanyak 53, skala 
ordinal  2  mempunyai  frekuensi  sebanyak  72,  skala  ordinal  3  mempunyai 
frekuensi sebanyak 16, dan skala ordinal 4 mempunyai frekuensi 1. 
(2) Menghitung Proporsi 
 
Proporsi dihitung dengan membagi setiap  frekuensi dengan jumlah 
seluruh responden yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Menghitung Proporsi 
Skala Ordinal Frekuensi Proporsi 
 
0 
 
40 
40     =   182 
= 0,2198
 
 
1 
 
53 
53     =   182 
= 0,2912
 
 
2 
 
72 
72     =   182 
= 0,3956
 
 
3 
 
16 
16     =   182 
= 0,0879
 
 
4 
 
1 
1     =   182 
= 0,0055
 
Sumber: Hasil Menghitung Proporsi 
 
 
(3) Menghitung Proporsi Komulatif 
 
Proporsi komulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan 
untuk setiap nilai.
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PK1 = 0,2198 
 
PK2 = 0,2198 + 0,2912 = 0,511 
 
PK3 = 0,511 + 0,3956 = 0,9066 
 
PK4 = 0,9066 + 0,087 =0,9945 
 
PK5 = 0,9945 + 0,0055 = 1 
 
(4) Menghitung nilai Z 
 
Nilai z diperoleh dari Tabel distribusi normal baku. Dengan asumsi bahwa 
Proporsi Komulatif berdistribusi normal baku. PK1 = 0,2198 sehingga nilai p yang 
akan dihitung adalah 0,5 – 0,2198 = 0,2802. Letakkan di sebelah kiri karena nilai 
PK1   =  0,2198  adalah  lebih  kecil  dari  0,5.  Selanjutnya  lihat  tabel  z  yang 
mempunyai luas 0,2802. Ternyata nilai tersebut terletak diantara nilai z = 0,77 
yang mempunyai nilai 0,2794 dan z = 0,78 yang mempunyai nilai 0,2823. Oleh 
karena itu, nilai z untuk daerah dengan proporsi 0,2802 diperoleh dengan cara 
interpolasi sebagai berikut: 
-    Jumlahkan kedua ruas yang mendekati 
  = 0,2794 + 0,2823
 
  = 0,5617
 
-    Kemudian cari pembagi sebagai berikut: 
        =   
 
 
                !   
0,5617 
= 0,2802 
= 2,0046
 
Keterangan: 
2,0046 = Jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,2802 pada tabel z
 
0,2802 = Nilai yang diinginkan sebenarnya 
 
2,0046 = Nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi
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Sehingga, nilai z dari interpolasi adalah: 
0,77 + 0,78 
" =                     = 2,0046 
1,55
 
2,0046 
= 0,7732
 
Karena "  berada di sebelah kiri nol, maka "  bernilai negatif. Dengan
 
demikian   #    =  0,2198 memiliki nilai "    = −0,7732. Dilakukan perhitungan
 
yang  sama  untuk   #   ,   #   ,   #                    #    .  Untuk   #      ditemukan  nilai  "    
=
 
0,0275,   #     ditemukan nilai "    = 1,3200,   #     ditemukan nilai "    =  2,5400,
 
sedangkan   #    nilai " nya tidak terdefinisi.
 
(5) Menghitung nilai densitas fungsi Z 
 
Nilai Densitas F(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
1                1 
%&"' =       *   +− 
√2)              2 
"     ,
Untuk "    = −0,7732 dengan ) = 
    
= 3,14 
-
1 
%&−0,7732' =             *   +−
 
.2 /
     
0 - 
1 
&−0,7732' , 2
1 
   =       *   +−
 
.
  
 -
 
1 
1 
&0,5978', 2
  =
 
  =
 
2,5071
 
1
 
2,5071 
*   &−0,2989'
 
× 0,7416
%&−0,7732'        = 0,2958
 
Jadi, nilai %&" ' sebesar 0,3741.
 
Lakukan  dengan  cara  yang  sama  untuk  menghitung %&" ',  %&" ',
 
%&" ' dan  %&" '.   Ditemukan  nilai  %&" 'sebesar   0,3987,  %&" ' sebesar
 
0,1669, %&" ' sebesar 0,0158 dan %&" ' sebesar 0.
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51 
 
 
 
 
 
(6) Menghitung Scala Value 
 
Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut: 
34 = 
5     6  7        7   89  :     7 −       6  7        7 ;   :    7
 
 :  ;    : ;    :    7 −   :   ;    : 89  :     7
 
Keterangan: 
5     6  7        7   89  :     7    =Nilai densitas batas bawah
 
5     6  7        7 ;   :    7    = Nilai densitas batas atas
 
<:   ;   : ;   :    7 = Area batas atas
 
<:   ;   : 89  :     7 = Area batas bawah
 
Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. Untuk 34= 
 
nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebih kecil dari 0,2958) dan 
untuk proporsi kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,2198). 
Tabel 4.6 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 
Proporsi Kumulatif Densitas (F(z)) 
0,2198 0,2958 
0,511 0,3987 
0,9066 0,1669 
0,9945 0,0158 
1 0 
Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z)) 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan Scale Value sebagai berikut: 
0 − 0,2985 34    = 0,2198 − 0 
=
 
−0,2958 
= −1,3457 0,2198
34    =
 
0,2958 − 0,3987 
= 0,511 − 0,2198
 0,3987 − 0,1669 
−0,1029 
= −0,3533 0,2912
 0,2318
34    = 
=              = 0,5859 
0,9066 − 0,511      0,3956
0,1669 − 0,0158 0,1511
34    = 0,9945 − 0,9066 
= 
0,0879 
= 1,7189
0,0158 − 0 0,0158
34    = 1 − 0,9945 
= 
0,0055 
= 2,8727
 
(7) Menghitung Penskalaan
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Skala 
Ordinal 
Frek Proporsi Proporsi 
Komulatif 
Nilai Z Densitas 
f(z|) 
Scala 
Value 
Hasil 
Penskalaan 
0 40 0,2198 0,2198 -0,7732 0,2958 -1,3457 1 
1 53 0,2912 0,511 0,0275 0,3987 -0,3533 1,9924 
2 72 0,3956 0,9066 1,3200 0,1669 0,5859 2,9316 
3 16 0,0879 0,9945 2,5400 0,0158 1,7189 4,064 
 
 
 
 
 
Nilai hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut: 
(a) SV terkecil (SV min) 
Ubah nilai 34  terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama
 
dengan 1. 
34    = −1,3457
 
Nilai 1 diperoleh dari: 
−1,3457 +    = 1 
                        = 1 + 1,3457
 
  = 2,3457
 
Jadi, 34        = 2,3457
 
(b) Transformasi nilai skala dengan rumus 
   = 34 + |34         |
 
    = −1,3457 + 2,3457 =1
 
    = −0,3533 + 2,3457 = 1,9924
 
    = 0,5859 + 2,3457 = 2,9316
 
    = 1,7189 + 2,3457 = 4,064
 
    = 2,8727 + 2,3457 = 5,1284
 
Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat 
 
pada Tabel 4.7 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 Hasil Konversi Skala Ordinal Menjadi Interval Data Kemampuan 
Komunikasi Matematis Siswa pada Kelompok Eksperimen Nilai dengan 
Prosedur Manual
53
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Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 
1 1 9 0,0494 0,0495 0,1022 -1,6502 1,0000 
4 2 19 0,1044 0,1538 0,2371 -1,0201 1,775 
 
 
 
 
 
4 1 0,0055 1 TD 0 2,8727 5,2184 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan 
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Manual 
 
Selain prosedur perhitungan manual, mengubah data ordinal menjadi data 
interval menggunakan MSI juga dapat diubah meggunakan prosedur dalam excel, 
dapat dilihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut: 
Tabel    4.8   Hasil   Konversi   Skala   Ordinal   Menjadi   Skala   Interval 
Menggunakan MSI Prosedur Excel 
Co 
l 
 
Category 
 
Freq 
 
Prop 
 
Cum 
 
Density 
 
Z 
 
Scale 
1 1 40 0,2198 0,2198 0,2959 -0,7729 1,000 
4 2 53 0,2912 0,5110 0,3988 0,0275 1,993 
5 3 72 0,3956 0,9066 0,1669 1,3201 2,933 
6 4 16 0,0879 0,9945 0,0157 2,5430 4,066 
7 5 1 0,0055 1,0000 0,0000  5,208 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan 
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Excel 
 
Berdasarkan  tabel  4.7  dan  4.8,  langkah  selanjutnya  adalah  mengganti 
angka skor jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini 
artinya skor bernilai 0 diganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,993 skor 
bernilai  2  menjadi  2,933,  skor  bernilai  3  menjadi  4,066  dan  skor  bernilai  4 
menjadi 5,028. Sehingga, data ordinal sudah menjadi data interval. 
Selanjutnya  data  ordinal  Postest  kemampuan  komunikasi  matematika 
siswa dari tabel 4.5 akan kita ubah menjadi data berskala interval. Dengan cara 
yang sama, data ordinal yang diubah menjadi data interval dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel    4.9   Hasil   Konversi   Skala   Ordinal   Menjadi   Skala   Interval 
Menggunakan MSI Prosedur Excel
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No 
 
Kode Siswa 
Total Skor Pretest Total Skor Postest 
Ordinal Interval Ordinal Interval 
1 AN 14 21 20 23 
2 ANA 11 18 17 21 
3 CF 10 17 20 23 
4 DU 12 19 17 21 
5 DS 9 16 18 22 
6 DRS 14 21 20 24 
7 FS 11 18 18 22 
8 FI 9 16 18 22 
9 GQA 10 17 17 21 
10 HA 11 18 14 18 
11 LR 10 17 17 21 
12 MA 10 17 18 22 
13 MPF 6 13 17 21 
14 NA 12 19 17 21 
15 NNP 9 16 17 21 
16 NK 11 18 22 25 
17 NAA 8 15 16 20 
18 NAH 7 14 17 21 
19 PFS 9 16 18 22 
20 QH 10 17 17 21 
21 RLA 8 15 15 19 
22 RR 6 13 19 23 
23 RM 7 14 19 23 
24 RAK 7 14 17 21 
 
 
 
 
 
5 3 59 0,3242 0,4780 0,3983 -0,0551 2,570 
6 4 60 0,3297 0,8077 0,2734 0,8694 3,446 
7 5 35 0,1923 1,0000 0  4,489 
Sunber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan 
Method Successive Interval (MSI) Prosedur Excel 
 
Berdasarkan tabel 4.9, langkah selanjutnya adalah mengganti angka sko 
jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, ini artinya skor 
bernilai 0 di ganti menjadi 1,000, skor bernilai 1 menjadi 1,775, skor bernilai 2 
menjadi 2,570, skor bernilai 3 menjadi 3,446, dan skor bernilai 4 menjadi 4,489. 
Sehingga, data berskala ordinal sudah menjadi data berskala interval. Adapun 
tabel hasil pengubahannya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Data Total Skor Pretest dan Postest Kelas Eksperimen
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25 SP 10 17 16 20 
26 SAA 8 15 16 20 
Sumber: Data Akumulasi Pretest dan Postest 
 
2)  Pengolahan  Hasil   Pretest   dan   Postest   Kemampuan  Pemahaman 
Konsep Matematika Siswa 
a)  Pengolahan Pretest 
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 
rata-rata (  ) dan simpangan baku (s) 
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi awal (pretest) 
kemampuan komunikasi matematika siswa. Berdasarkan skor total, distribusi 
frekuensi untuk data pretest kemampuan kemampuan komunikasi matematika 
siswa adalah sebagai berikut: 
Rentang (R)                         = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 
= 21-13 
 
= 8 
 
Banyak kelas Interval (K)   = 1 + 3,3 log n 
 
= 1 + 3,3 log 26 
 
= 1 + 3,3 (1,41) 
 
= 1 + 4,653 
 
= 5,653 
 
Banyak kelas interval (K)   = 5,653  (di ambil 5) 
Panjang kelas interval (P)   = 
 @ 
A
 
= 
B
 
  
 
= 1,6 (di ambil 2)
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Nilai 
 
Frekuensi 
(CD ) 
Nilai 
Tengah 
(ED) 
E F
 
CD ED
 
C E F
 
13-14 5 13,5 182,25 67,5 911,25 
15-16 7 15,5 240,25 108,5 1681,75 
17-18 10 17,5 306,25 175 3062,5 
19-20 2 19,5 380,25 39 760,5 
21-22 2 21,5 462,25 43 924,5 
 
G HI
 
= 26 
G  I
 
= 87,5 
G I 
 
 
= 1571,25 
G HI  I
 
= 433 
G HI  I 
 
 
= 7340,5 
 
  
  
  
  
  
 
                                                                                                 
 
 
 
 
Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal (Pretest) 
 
 
D                                                                                        D      D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Awal (Pretest) 
 
Dari tabel 4.11, di peroleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
    = 
∑ HI  I
 
∑ HI 
433 
=        = 16,65 26
 
Varians dan simpangan bakunya adalah: 
 
O                    O
6      = 
K ∑ LMNM P&∑ LMNM'
 
K&KP '
6      = 
 Q&-  =,   'P&   'O
 
 Q& QP '
6      = 
 R=B      P  B- BR
 
 Q&  '
6      = 
  Q 
 
Q  =
 
6      = 5,18
 
6     = 2,27
 
Variansnya adalah 6      = 5,18 dan simpangan bakunya adalah 6   = 2,27
 
(2) Uji Normalitas 
 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat.
57
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a   = ∑ 
 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest diperoleh     = 16,65
 
dan 6     = 2,27
 
Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Tes Awal (Pretest) 
Nilai Tes Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 12,5 -1,82 0,4656    
13-14    0,1392 3,6192 5 
 14,5 -0,94 0,3264    
15-16    0,3025 7,865 7 
 16,5 -0,06 0,0239    
17-18    0,4917 12,7842 10 
 18,5 1,85 0,4678    
19-20    0,0563 1,4638 2 
 19,5 1,25 0,4115    
21-22    -0,0834 2,1684 2 
 22,5 2,57 0,4949    
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
Keterangan: 
Batas kelas = Z   7   6        9 ℎ − 0,5 = 13 − 0,5 = 12,5
 
Zscore       = 
 NMPN\
 ]\
 
= 
  , P Q,Q 
 
 ,  - 
 
= −1,82
 
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran. Luas daerah = 0,4656 − 0,3264 = 0,1392 
*I  = ^; 6    : ℎ 7    !   6 _ 7 :`   × Z    ! 5 7  
*I  = 0,1392 × 26
 *I  = 3,6192
 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
             d 
Ie 
 
&bMPcM'
O
 
cM
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+ 
 
 
 
 
a     = 
 &    P  ,Q  R  'O  
+ 
&-P-,BQ 'O  
+ 
&    =P  ,-B  'O  
+ 
&    P  ,  Q  B'O  
+ 
&    P  ,  QB  'O
 ,Q R  -,BQ    ,-B    ,  Q  B  , QB 
 
a     = 
 ,R=QQ=BQ   
+ 
=,- B       
+ 
-,-  -QRQ  
+ 
=,   B-  =           =,= B     B  Q
 ,Q R  -,BQ    ,-B    ,  Q  B  , QB 
 
a     = 0,5268 + 0,0951 + 0,6063 + 0,1964 + 0,0130
 
a     = 1,4376
 
Berdasarkan taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dengan dk = k-1 = 5- 
 
1=4 didapatkan melalui tabel distribusi chi-kuadrat yaitu: 
   fghij  =   
  
&    Pk'&ld'
 
=     &    P=,= '& '
 
=     &=,R '& '
 
= 9,49
 
Berdasarkan kriteria bahwa tolak H0 jika     mIfnKo  ≥   
  
fghij , dengan taraf
 
signifikansi α=0,05, telah didapat bahwa     mIfnKo  = 1,4376 dan   
  
fghij  = 9,49.
 
Ini artinya     mIfnKo  <   
  
fghij  (1,4376< 9,49), maka kriteria pengujiannya adalah
 
terima  H0  dan  dapat  disimpulkan    bahwa  sampel  berasal  dari  populasi  yang 
 
berdistribusi normal. 
 
b)  Pengolahan Postest 
 
(1) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 
rata-rata (  ) dan simpangan baku (s). 
Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi akhir (postest) 
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Berdasarkan skor total, 
distribusi   frekuensi   untuk   data   postest   kemampuan   pemahaman   konsep 
matematika siswa adalah sebagai berikut:
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Nilai 
 
Frekuensi 
(CD ) 
Nilai 
Tengah 
(ED) 
ED
F
 
C E
 
C E F
 
17-18 1 17,5 306,25 17,5 306,25 
19-20 4 19,5 380,25 78 1521 
21-22 15 21,5 462,25 322,5 6399,75 
23-24 5 23,5 552,25 117,5 2761,25 
25-26 1 25,5 650,25 25,5 650,25 
 
G HI
 
= 26 
G  I
 
= 107,5 
G I 
 
 
=2351,25 
G HI I
 
= 561 
G HI I 
 
 
= 12172,5 
 
 
 
 
 
Rentang (R)                         = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 
= 25 – 18 
 
= 7 
 
Banyak kelas Interval (K)   = 1 + 3,3 log n 
 
= 1 + 3,3 log 26 
 
= 1 + 3,3 (1,41) 
 
= 1 + 4,653 
 
= 5,653 
 
Banyak kelas interval (K)   = 5,653  (di ambil 5) 
Panjang kelas interval (P)   = 
 @ 
A
 
= 
-
 
  
 
= 1,4 (diambil 2) 
 
Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir (Postest) 
 
 
D      D                                                D      D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil Perhitungan Distribusi Frekuensi Tes Akhir (Postets) 
Dari tabel 4.13, di peroleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 
    = 
∑ HI  I
 
∑ HI 
561 
=        = 21,58 26
 
Varians dan simpangan bakunya adalah:
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O                    O
6      = 
K ∑ LMNM P&∑ LMNM'
 
K&KP '
6      = 
 Q&   - ,  'P& Q  'O
 
 Q& QP '
6      = 
  Q B P   -  
 
 Q&  '
6      = 
 -Q 
 
Q  =
 
6      = 2,7138
 
6     =1,65
 
Variansnya adalah 6      = 2,7183 dan simpangan bakunya adalah 6   = 1,65
 
(2) Uji Normalitas 
 
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat. 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk postets diperoleh     = 21,58
 
dan 6     = 1,65
 
Tabel 4.14 Uji Normalitas Sebaran Tes Akhir (Postest) 
Nilai Tes Batas 
Kelas 
Z 
Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 16,5 -3,08 0,4990    
17 – 18    0,0297 0,7722 1 
 18,5 -1,87 0,4693    
19 – 20    0,2271 5,9046 4 
 20,5 -0,65 0,2422    
21 – 22    0,4545 11,817 15 
 22,5 0,56 0,2123    
23 – 24    0,2493 6,4818 5 
 24,5 1,77 0,4616    
25 – 26    0,0370 0,962 1 
 26,5 2,99 0,4986    
Sumber: Hasil Pengolahan Data
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a   = ∑ 
 
 
 
 
Keterangan: 
Batas kelas = Z   7   6        9 ℎ − 0,5 = 17 − 0,5 = 16,5
 
Zscore       = 
 NMPNO
 ]O
 
= 
 Q,  P    ,  B
 
 .Q  
 
= −3,08
 
Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore dalam lampiran 
Luas daerah = 0,4990 − 0,4693 = 0,0297
 
*I  = ^; 6    : ℎ 7    !   6 _ 7 :`   × Z    ! 5 7 
 
*I  = 0,0297 × 26
 *I  = 0,7722
 
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
             d 
Ie 
 
&bMPcM'
O
 
cM
 
a     = 
 &    P=,--  'O  
+ 
&    P  ,R=   Q'O  
+ 
&         P    ,B  -'O  
+ 
&    PQ,  B  B'O  
+ 
&    P=,RQ 'O
=,--    ,R=   Q   ,B  - Q,  B  B =,RQ 
 
a    = 
=,=  BR B  
+ 
 ,Q - =  Q 
+ 
 =,    BR 
+ 
 , R -     
+ 
=,==    
=,--    ,R=   Q   ,B  - Q,  B  B =,RQ 
 
a     = 0,672 + 0,6143 + 0,8573 + 0,3387 + 0,0015
 
a     = 2,4838
 
Berdasarkan kriteria bahwa tolak H0  jika     mIfnKo  ≥   
  
fghij  , dengan
 
taraf signifikansi α=0,05, telah didapat bahwa     mIfnKo  = 2,4838 dan   
  
fghij  =
 
9,49.      Ini   artinya      mIfnKo  <   
  
fghij     (2,4838<   9,49),   maka   kriteria
 
pengujiannya adalah terima H0 dan dapat disimpulkan  bahwa sampel berasal 
 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
(3) Pengujian Hipotesis
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No Kode Siswa X (Pretes) Y (Postest) B B
2
 
1 AN 21 23 2 4 
2 ANA 18 21 3 9 
3 CF 17 23 6 36 
4 DU 19 21 2 4 
5 DS 16 22 6 36 
6 DRS 21 24 3 9 
7 FS 18 22 4 16 
8 FI 16 22 6 36 
9 GQA 17 21 4 16 
10 HA 18 18 0 0 
11 LR 17 21 4 16 
12 MA 17 22 5 25 
13 MPF 13 21 8 64 
14 NA 19 21 2 4 
15 NNP 16 21 5 25 
16 NK 18 25 7 49 
17 NAA 15 20 5 25 
18 NAH 14 21 7 49 
 
 
 
 
 
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 1 adalh uji-t. Adapun 
rumusan hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
qr : t  = t     Model pembelajaran student facilitator and explaining tidak
 
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 
 
SMP Babul Maghfirah Aceh Besar. 
qg : t  > t     Model pembelajaran student facilitator and explaining dapat
 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP 
 
Babul Maghfirah Aceh Besar. 
 
Langkah-langkah yang akan selanjutya adalah menentukan beda rata- 
rata dan simpangan baku dari data tersebut, namun sebelumnya akan disajikan 
terlebih dahulu tabel untuk mencari beda nilai pretest dan postest sebagai 
berikut: 
Tabel  4.15  Beda  Nilai  Tes  Awal  (Pretest) dan  Tes  akhir  (Postest)  Kelas 
Eksperimen
63
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19 PFS 16 22 6 36 
20 QH 17 21 4 16 
21 RLA 15 19 4 16 
22 RR 13 23 10 100 
23 RM 14 23 9 81 
24 RAK 14 21 7 49 
25 SP 17 20 3 9 
26 SAA 15 20 5 25 
Sumber: Hasil Pretes dan Postes Kelas Eksperimen 
 
Dari data di atas maka dapat di lakukan uji-t yaitu dengan cara sebagai 
berikut: 
(1) Menentukan rata-rata 
∑ Z 
Zv =   
127 
= 26 
= 4,88
 
(2) Menentukan simpangan baku 
 
1 
3w = x yG Z    −
 &∑ Z'
 
 
{
  − 1 
 
1 
3w = x y755 −
 &127'
 
 
{
26 − 1                 26 
 
 
1 
3w = x |755 −
 16129 }
25                26 
 
1 
3w = x ~755 − 620,35•
25 
 
1 
3w = x &134,65'
25 
 
 
1354,65 
3w = x   25
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t = 
t = 
t = 
 
 
 
 
3w = €5,39 
 
3w = 2,32
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperole Zv = 4,88 dan 3w = 2,32 maka
 
dapat dihitung nilai t sebagai berikut: 
 wv 
•‚
 √ƒ
 
 ,BB
 
2,32
 
√O„
 
 ,BB
 
2,32
 
…,\†
 
t = 
 ,BB
 
=,  Q 
 
t = 10,73 
 
 
 Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka di dapat 7mIfnKo  = 10,73. Untuk membandingkan 7mIfnKo   dengan 7fghij   maka 
 
perlu dicari dahulu derajat kebebasan dengan menggunakan rumus: 
 
dk = (n-1) 
 
= (26-1) = 25 
 
Berdasarkan taraf signifikan ‡ = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 25, 
dari tabel distribusi t diperoleh t(0,95)(25) =1,71 sehingga 7mIfnKo   > 7&    Pk'  yaitu 
10,73 > 1,71 maka sesuai dengan kriteria pengujian q=   diterima. Dengan
 
demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  kemampuan  komunikasi  matematika 
 
siswa  yang  diajarkan  melalui  model  pembelajaran  student  facilitator  and 
explaining mengalami peningkatan.
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No 
 
 
Indikator yang 
Diukur 
 
 
Butir 
Soal 
Tes Awal Tes Akhir 
 
Kurang 
Baik/Baik 
 
Sekali 
 
Kurang 
Baik/Baik 
 
Sekali 
1 Menggambarkan 
 
situasi masalah dan 
menyatakan solusi 
masalah 
menggunakan 
 
gambar  atau 
penyajian secara 
aljabar. 
1d 96,15% 3,84% 92,30% 7,69% 
2a 100% 0% 76,92% 23,07% 
2 Menyatakan       hasil 
 
dalam bentuk tulisan 
1a 53,84% 46,15% 0% 100% 
3 Menggunakan 
 
representasi 
menyeluruh      untuk 
menyatakan    konsep 
matematika          dan 
solusinya 
1e 100% 0 76,92% 23,07% 
4 Membuat         situasi 
 
matematika    dengan 
menyediakan ide dan 
1b 92,30% 7,69% 0 100% 
 2b 100% 0 84,61% 15,38% 
 
 
 
 
 
Tabel 4.16 Perbandingan Persentase Skor Hasil Tes Awal (Pretest) dan Tes 
Akhir (Postest) Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
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 keterangan       dalam 
 
bentuk tulisan. 
     
5 Menggunakan 
bahasa matematika 
dan simbol secara 
tepat. 
1c 92,30% 7,69% 38,46% 61,53% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
1.  Menggambarkan   situasi   masalah   dan   menyatakan   solusi   masalah 
menggunakan gambar atau penyajian secara aljabar. 
Persentase kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator 1 
dalam  kategori  kurang  mengalami  penurunan   13,46%  dari  98,07% 
menjadi 84,61% dan dalam kategori baik/baik sekali mengalami 
peningkatan 11,54% dari 3,84% menjadi 15,38%. 
2.  Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan. 
 
Persentase kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator 2 
dalam  kategori  kurang  mengalami  penurunan   53,84%  dari  53,84% 
menjadi 0% dan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan 
53,85% dari 46,15% menjadi 100%. 
 
3.  Menggunakan   representasi   menyeluruh   untuk   menyatakan   konsep 
matematika dan solusinya. 
Persentase kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator 3 
dalam kategori kurang mengalami penurunan 23,08% dari 100% menjadi 
76,92%  dan  dalam  kategori  baik/baik  sekali  mengalami  peningkatan 
 
23,07% dari 0% menjadi 23,07%.
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4.  Membuat  situasi  matematika  dengan  menyediakan  ide  dan  keterangan 
dalam bentuk tulisan. 
Persentase kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator 4 
dalam kategori kurang mengalami penurunan 11,4% dari 96,15% menjadi 
84,61% dan dalam kategori baik/baik sekali mengalami peningkatan 50% 
 
dari 7,69% menjadi 57,69%. 
 
5.  Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat 
 
Persentase kemampuan komunikasi matematis siswa pada indikator 5 
dalam  kategori  kurang  mengalami  penurunan   53,84%  dari  92,30% 
menjadi 38,46% dan dalam kategori baik/baik sekali mengalami 
peningkatan 53,84% dari 7,69% menjadi 61,53%. 
 
 
 
B.  Pembahasan 
 
1.  Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
 
Pembelajaran dengan model Student Facilitator and Explaining 
memberikan kebebasan siswa baik untuk mengemukakan ide/gagasan mereka 
maupun menanggapi pendapat siswa lainnya, sehingga menuntut adanya 
komunikasi antarsiswa agar proses pembelajaran menjadi optimal. Selama proses 
pembelajaran, siswa diberikan lembar kerja yang dikerjakan secara kelompok. 
Pada diskusi pertama, siswa masih bingung mengerjakan lembar kerja tersebut 
karena siswa belum terbiasa mencari informasi sendiri yang terdapat dalam soal. 
Siswa yang pintar pun lebih senang mengerjakannya sendiri. Dari hal ini, terlihat 
interaksi antar siswa ketika belajar belum terjalin penuh.
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Ketika siswa diminta menyampaikan ide dan menjelaskan hasil kerja, 
terdapat lebih dari sebagian siswa yang masih terlihat malu-malu dan sulit. Tidak 
sedikit siswa yang tidak menanggapi dan memberikan memberikan ide atas hasil 
presentasi temannya. Namun demikian, pada pertemuan selanjutnyasedikit demi 
sedikit   siswa   terbiasa   dengan   penggunaan   model   student   facilitator   and 
explaining dan terdapat perubahan positif dengan kemampuan komunikasi 
maematis siswa. Siswa tidak malu-malu lagi untuk menyampaikan ide/gagasan 
baik secara lisan maupun tulisan dengan simbul-simbul, grafik atau diagram untuk 
menjelaskan keadaan atau masalah dari informasi yang diperoleh baik ketika kerja 
kelompok maupun pengerjaan latihan soal. Dari hal itu terlihat terjalin interaksi 
lebih optimal, baik antarsiswa maupun dengan guru. 
2.  Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis 
 
Pada penelitian ini, kemampuan komunikasi matematika siswa dilihat dari 
hasil pretest   yang diberikan sebelum dilakukan pembelajaran dan postest yang 
diberikan pada akhir pertemuan. Tes yang diberikan berbentuk essay yang 
berjumlah  2  soal  dimana  setiap  soal  mempunyai  bobot  skor  sesuai  dengan 
indikator kemampuan komunikasi. 
Hasil pretest menunjukkan kondisi awal kemampuan komunikasi 
matematika siswa secara keseluruhan termasuk dalam kategori rendah. Namun 
setelah  diberi  perlakuan  sebagaimana  yang  direncanakan,  yaitu  dibelajarkan 
dengan model pembelajaran student facilitator and explaining, barulah terlihat 
adanya perubahan pada kemampuan komunikasi matematika siswa. 
Hasil rata-rata pretest kemampuan komunikasi matemattka siswa     =
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16,65 dan  rata-rata  posttest     = 21,58, terlihat  bahwa  nilai  rata-rata  posttest
 
meningkat sebanyak 4,93. Sesuai dengan hipotesis yang telah disebutkan pada 
 
rancangan penelitian dan perolehan data yang telah dianalisis, diperoleh nilai thitung 
=10,73 dan ttabel = 1,71. Dikarenakan nilai t hitung > ttabel maka H0 ditolak, hal ini
 
mengindikasikan   bahwa   kemampuan   komunikasi   matematika   siswa   yang 
 
dibelajarkan   dengan   model   student   facilitator   and   explaining   mengalami 
peningkatan. 
Dalam  penelitian  ini  kemampuan  komunikasi  matematis  yang  diukur 
terdiri dari 5 indikator, yaitu: 
a.   Menggambarkan    situasi    masalah    dan    menyatakan    solusi    masalah 
menggunakan gambar atau penyajian secara aljabar. 
Soal pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan menggambarkan 
situasi masalah menggunakan gambar terdapat pada soal nomor 1d. Berdasarkan 
kondisi awal presentase pada skor 0 (tidak menggambarkan situasi masalah 
menggunakan gambar sama sekali). Namun, setelah diterapkannya model student 
facilitator and explaining, presentase perolehan skor 0 meningkat pada skor 4 
(skor maksimum), presentase pada skor 4 (menggambarkan situasi masalah 
menggunakan gambar. Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang sudah 
mampu menggambarkan situasi masalah menggunakan gambar. Sebagai contoh, 
siswa sudah mampu menggambar diagram Venn untuk menyatakan operasi selisih 
dari himpunan A dan B sesuai dengan prosedurnya. Salah satu prosedur yang 
harus dilakukan siswa adalah menggambarkan persegi panjang dan menuliskan 
simbol S (himpunan semesta) di pojok kiri atas.
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b.  Menyatakan hasil dalam bentuk tulisan 
 
Soal pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan menyatakan hasil 
dalam bentuk tertulis terdapat pada soal nomor 1c. Berdasarkan kondisi awal 
presentase pada skor 0 (tidak menyatakan hasil dalam bentu tertulis sama sekali). 
Namun, setelah diterapkannya model pembelajaran student facilitator and 
explaining, presentase pada skor 0 meningkat  pada skor 4  (skor maksimum). 
Presentase pada skor 4 (menyatakan hasil dalam bentuk tertulis dengan benar dan 
tepat). Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa yang sudah mampu menyatakan 
hasil dalam bentuk tertulis dengan benar dan tepat. Sebagai contoh, siswa sudah 
mampu menuliskan hasil perhitungan pada soal aplikasi operasi himpunan baik ke 
dalam diagram Venn maupun menggunakan rumus. 
c.   Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika 
dan solusinya. 
Soal pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan representasi 
menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya  terdapat pada 
soal nomor 1e. Berdasarkan kondisi awal presentase pada skor 0 (tidak 
menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dan 
solusinya). Namun, setelah diterapkannya model pembelajaran student facilitator 
and explaining, presentase pada skor 0 meningkat pada skor 3 (skor maksimum). 
Presentase pada skor 3 (menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan 
konsep matematika dan solusinya). Hal ini menunjukkan bahwa banyak siswa 
yang sudah mampu menyatakan hasil dalam bentuk tertulis dengan benar dan
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tepat. Sebagai contoh, siswa sudah mampu menggunakan representasi menyeluruh 
untuk menyatakan konsep matematika dan solusinya. 
d.  Membuat situasi matematika dengan menyediakan ide dan keterangan dalam 
bentuk tulisan. 
Soal  pretest  dan  posttest  untuk  mengukur kemampuan  memahami  dan 
menafsirkan ide yang disajikan secara tertulis terdapat pada soal nomor 1b. 
Berdasarkan kondisi awal presentase pada skor 0 (tidak mampu memahami dan 
menafsirkan ide yang disajikan secara tertulis). Namun, setelah diterapkannya 
model pembelajaran student facilitator and explaining, presentase pada skor 0 
meningkat pada skor 4 (skor maksimum). Presentase pada skor 4 (mampu 
memahami dan menafsirkan ide yang disajikan secara tertulis. Hal ini 
menunjukkan   bahwa   banyak   siswa   yang   sudah   mampu   memahami   dan 
menafsirkan  ide  yang  disajikan  secara  tertulis.  Sebagai  contoh,  siswa  sudah 
mampu menentukan dan membedakan  anggota dan bukan anggota dari irisan 
himpunan A dan B, gabungan himpunan A dan B, dan selisih himpunan A dan B. 
e.   Menggunakan bahasa matematika dan simbol secara tepat. 
 
Soal  pretest  dan  posttest  untuk  mengukur  kemampuan  menggunakan 
bahasa matematika atau simbol secara tepat terdapat pada soal nomor 1a. 
Berdasarkan kondisi awal presentase pada skor 0 (tidak menggunakan bahasa 
matematika atau simbol sama sekali). Namun, setelah diterapkannya model 
pembelajaran student facilitator and explaining, presentase pada skor 0 meningkat 
pada skor 4 (skor maksimum). Presentase pada skor 4 (menggunakan  bahasa 
matematika atau simbol semua tepat dan benar). Hal ini menunjukkan bahwa
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siswa telah mampu menggunakan bahasa matematika atau simbol secara tepat. 
Sebagai contoh, siswa telah mampu memisalkan himpunan kue yang dicicipi  oleh 
Ani dengan B dan memisalkan himpunan kue yang dicicipi oleh Siti dengan A. 
Selain itu, siswa juga telah mampu menuliskan notasi irisan himpunan A dan B 
(< ∩ Z) dengan tepat untuk menyatakan himpunan kue yang sama-sama dicicipi
 
oleh Ani dan Siti.
  
 
 
BAB V 
 
PENUTUP 
 
 
 
A.  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai pembelajaran 
matematikan dengan menggunakan penerapan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas  VII SMPs  Babul  Maghfirah  Aceh  Besar,  diperoleh  kesimpulan  sebagai 
berikut. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh thitung lebih dari ttabelyaitu 10,73 >
 
1,71 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa    ditolak dan    diterima ini
 
berarti bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan melalui 
 
model pembelajaran Student Facilitator and Explaining mengalami peningkatan. 
 
B.  Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas,dalam upaya 
meningkatkan  mutu  pendidikan  perlu  dikemukakan  beberapa  saran  sebagai 
berikut: 
 
1.    Diharapkan   Guru   dapat   menerapkan   model   pembelajaran   student 
facilitator and explaining untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
matematika siswa dalam pembelajaran matematika pada materi lain. 
2.    Diharapkan kepada siswa agar lebih termotivasi dalam belajar dan saling 
bekerjasama   untuk   mencapai   kemampuan   komunikasi   matematika 
dengan cara bekerja kelompok menyelesaikan soal-soal latihan. 
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3.    Diharapkan bagi peneliti lainnya yang berniat melakukan penelitian ini 
lebih lanjut agar dapat menvariasikan model student facilitator and 
explaining dengan media sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematika yang lebih baik.
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan     : SMPs Babul Maghfirah 
Mata Pelajaran           : Matematika 
Kelas/Semester           : VII-1/Genap 
Materi Pokok              : Himpunan 
Alokasi Waktu           : 2 × 40 menit
 
A.  Kompetensi Inti 
 
 
 
1.  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2.   Menghargai   dan   menghayati   perilaku   jujur,   disiplin,   tanggung   jawab,   peduli 
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3.   Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4.   Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,   mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
 
B.   Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan 
melakukan operasi biner 
pada himpunan 
menggunakan masalah 
konstektual. 
3.4.1 Menyebutkan pengertian operasi 
irisan. 
3.4.2 Menyebutkan notasi dari operasi 
irisan. 
3.4.3 Menentukan anggota operasi irisan 
dari dua himpunan. 
3.4.4 Menentukan banyaknya anggota dari 
operasi irisan. 
3.4.5 Menentukan bentuk diagram Venn 
dari operasi irisan. 
4.4 Menyelesaikan masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan 
operasi biner pada himpunan. 
4.4.1 Memilih masalah konstektual yang 
dapat diselesakan dengan operasi 
irisan. 
4.4.2 Menggambarkan diagram Venn dari 
operasi irisan. 
4.4.3 Menghitung banyaknya anggota 
operasi irisan dari dua himpunan 
dengan menggunakan rumus. 
4.4.4 Menyelesaikan masalah konstektual 
 
100
 yang berkaitan dengan operasi irisan. 
 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining pada materi operasi irisan, diharapkan peserta didik terlibat aktif 
mengamati, menanya, mengkomunikasikan antar konsep dan tertarik dalam pembelajaran 
serta percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya, dengan tujuan peserta didik dapat: 
1.  Percaya diri terhadap hasil yang didapatkan. 
2.  Tertarik untuk memecahkan masalah operasi irisan. 
3.  Memahami pengertian dan notasi himpunan dari operasi irisan. 
4.  Menyatakan operasi irisan menggunakan notasi dan diagram Venn. 
5.  Menggambarkan diagram Venn dari operasi irisan. 
6.  Menghitung banyaknya anggota operasi irisan dari dua himpunan dengan  menggunakan 
rumus. 
7.  Memilih masalah konstektual yang dapat diselesaikan dengan operasi irisan. 
8.  Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan operasi irisan. 
 
 
D.  Materi Pembelajaran 
Untuk S semesta himpunan, terdapat dua himpunan A dan B 
 
 
1.  Konsep 
Irisan himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggota-anggota himpunan yang 
dimiliki bersama oleh kedua himpunan tersebut. 
 
 
2.  Prinsip 
Untuk menghitung banyaknya anggota irisan himpunan A dan B. 
n(A B)=  (  )+n(B) - n(S)
 
3.  Prosedur 
Untuk menentukan irisan himpunan A dan B, langkah-langkanya adalah: 
a.   Tentukanlah anggota himpunan A 
b.  Tentukanlah anggota himpunan B 
c.   Berdasarkan anggota himpunan A dan B, amatilah anggota pada himpunan A yang 
sekaligus juga terdapat atau menjadi anggota B juga 
d.  Tuliskan notasi irisan himpunan A dan B yaitu A B, kemudian daftarkan semua 
anggota himpunan A yang sekaligus menjadi anggota himpunan B juga. 
 
 
Untuk menggambarkan diagram Venn A B, langkah-langkanya adalah: 
a.   Tentukanlah anggota himpunan A 
b.  Tentukanlah anggota himpunan B 
c.   Tentukanlah anggota irisan himpunan A dan B 
d.  Jika ada anggota pada himpunan A dan B yang sama maka diagram Venn-nya saling 
berpotongan 
 
101
 e.   Jika tidak ada anggota himpunan A dan B yang sama maka diagram Venn-nya saling 
lepas. 
f.   Jika semua anggota himpunan A merupakan anggota dari himpunan B maka 
diagram Venn-nya himpunan bagian. 
 
 
Untuk menghitung banyaknya anggota irisan himpunan A dan B, langkah-langkanya 
adalah: 
a.   Tentukanlah banyaknya anggota himpunan A 
b.  Tentukanlah banyaknya anggota himpunan B 
c.   Tentukanlah banyaknya anggota himpunan semesta 
d.  Subtitusikan jawaban pada poin a, b, c ke dalam rumus 
n(A B)=   (  )+ n(B) - n(S)
 
4.  Fakta 
Perhatikan himpunan-himpunan berikut ini! 
A = himpunan bilangan asli yang kurang dari 6 
B = himpunan bilangan prima yang kurang dari 10 
Tentukan: 
a.    anggota himpunan A 
b.    anggota himpunan B 
c.    anggota himpunan (A B) 
 
penyelesaian: 
a.    A = {1, 2, 3, 4, 5, 6} 
b.    B = {2, 3, 5, 7} 
c.    (A B) = { 2, 3, 5} 
 
 
 
 
 
 
 
E.   Metode Pembelajaran 
Model                   : Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Metode                 : Diskusi kelompok, tanya jawab 
Pendekatan           : Saintifik 
 
F. Media dan Bahan 
 
 1.  Media 
2.  Bahan 
: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 1 
: Alat tulis, papan tulis. 
 
G.   Sumber Belajar 
 
1.  M.Cholik Adinawan. 2016. Matematika SMP/MTs Jilid 1A Kelas VII Semester I. 
Jakarta: Erlangga. h. 95-97. 
2.  Sriyanto.  2011.  Tipe  Soal  Matematika  SMP/MTs  yang  paling  Sering  Keluar. 
Yogyakarta: JB Publisher. h.73-82. 
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 3.  Tim Matematik Kreatif. 2013. Matematika Itu Mudah dan Menyenangkan untuk 
SMP. Jakarta: Cerdas Interaktif. h. 57-65. 
4.  Wilson Simangunsong. 2012. Matematika Dasar. Jakarta: Erlangga. h. 1-21. 
5.  Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika SMP Jilid  1  Kelas  VII. 
Jakarta: Erlangga. h. 207-245. 
 
 
H.  Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Tahap 
(Sintaks) 
 
Kegiatan Guru 
Alokasi 
Waktu 
 
Informasi 
kompetensi 
Pendahuluan 
1. Guru   memberikan   salam   dan   menyuruh 
peserta didik untuk berdoa sebelum memulai 
pembelajaran. 
 
2. Guru   menanyakan   kabar   dan   mengabsen 
kehadiran peserta didik pada pembelajaran. 
 
3. Guru  mengkondisikan  kelas  dalam  suasana 
yang nyaman untuk berlangsungnya 
pembelajaran. 
 
Apersepsi 
4. Dengan    tanya    jawab,    guru    mengecek 
pemahaman   peserta   didik   tentang   materi 
bilangan, contoh dan bukan contoh himpunan 
serta notasi keanggotaan dari suatu himpunan 
yang   pernah   dipelajari   sebelumnya.   Guru 
menanyakan   beberapa   pertanyaan   tentang 
materi yang sudah dipelajari sebelumnya. 
Contoh Pertanyaan: 
a.   Apa yang dimaksud dengan himpunan? 
b.   Coba  berikan  contoh  dan  bukan  contoh 
dari himpunan! 
c. Misalkan diketahui himpunan A adalah 
himpunan bilangan prima kurang dari 15, 
coba kalian tentukan anggota himpunan A 
dengan mendaftarkan setiap anggotanya! 
 
Motivasi 
5.   Guru memotivasi peserta didik dengan cara 
memberikan contoh dalam kehidupan sehari- 
hari yang berkaitan dengan materi operasi 
irisan.Contoh yang diberikan sebagai berikut: 
Pelangi merupakan fenomena alam yang 
terdiri dari beberapa warna, Fitri dan Liza 
adalah siswa kelas VII SMPs Babul 
Maghfirah. Saat jam istirahat, mereka pergi 
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 ke kantin untuk membeli beberapa  makanan 
seperti  kue  Risol,  Pisang  Goreng,  Bakwan 
dan Bolu. Iqbal membeli kue Risol dan Bolu, 
sedangkan Roni membeli kue Pisang Goreng, 
Bakwan dan Risol. 
 
6.   Guru   menanyakan   kepada   peserta   didik 
terkait dengan kue yang dibeli oleh Iqbal dan 
Roni. 
Contoh Pertanyaan: 
“Apa saja kue yang sama dibeli oleh Iqbal 
dan Roni”? 
“Berapa banyak kue yang sama dibeli oleh 
Iqbal dan Roni”? 
 
 
Guru menyampaikan kepada peserta didik 
bahwa banyak manfaat mempelajari materi 
operasi irisan dalam keidupan sehari-hari, 
salah satu manfaatnya adalah kita dapat 
mengetahui  apa saja kue  yang sama dibeli 
oleh Iqbal dan Roni dan berapa banyak kue 
yang sama dibeli oleh Iqbal dan Roni. 
7.  Guru menginformasikan bahwa pembelajaran 
hari ini akan dilaksanakan dengan 
menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator And Explaining. 
8. Guru menyampaikan penilaian yang akan 
dilakukan  yaitu  dari  segi  pengetahuan 
maupun keterampilan. 
 
 
 
 
 
 
 
Sajian materi 
Kegiatan Inti 
Mengamati: 
1.   Guru  menuliskan  dua  himpunan  di  papan 
tulis dan meminta peserta didik untuk 
mengamati kedua himpunan tersebut.Contoh 
dua  himpunan  yang  diberikan  sebagai 
berikut: 
Diketahui P= {a, b, c, d, e, f} dan Q = {b, d, 
g, h, i}. 
 
 
Menanya: 
2.  Berdasarkan  dua  himpunan  yang  diberikan 
apakah    ada    anggota    himpunan    Ayang 
sekaligus menjadi anggota himpunan B juga? 
 
3. Guru menanyakan kepada peserta didik, 
“Setelah  kalian  membaca  dan  mengamati 
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 permasalahan   tersebut,   apakah   ada   yang 
ingin bertanya?”. 
 
4.    Guru membagikan siswa kedalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang. 
 
5.   Guru  membagikan  Lembar  Kerja  Peserta 
Didik   (LKPD)   1   tentang   operasi   irisan 
kepada setiap kelompok dan menggali 
pengetahuan peserta didik lebih terarah 
melalui kegiatan yang terdapat pada LKPD 1. 
 
6. Pada  LKPD  1  tedapat  kegiatan  yang 
menuntut peserta didik mengemukakan 
berbagai ide mengenai operasi irisan. 
 
7. Siswa  secara  individu  membaca  teks, 
memikirkan dan mencari solusi dari 
permasalahan yang terdapat dalam LKPD 1. 
 
8.   Siswa   secara   individu   membuat   catatan- 
catatan kecil mengenai permasalahan yang 
terdapat pada LKPD 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
mengembang 
kan materi 
Mengeksplorasi: 
9.  Secara berkelompok 3-5 orang, peserta didik 
dimotivasi untuk mencari dan menuliskan 
informasi pada permasalahan, khususnya 
terkait informasi: apa yang diketahui dan 
ditanyakan dari permasalahan yang terdapat 
pada  LKPD  1.  Jawaban  siswa  diarahkan 
harus sesuai dengan langkah-langkahnya. 
 
10. Apabila proses pengumpulan informasi dari 
peserta didik kurang lancar, guru 
mengarahkan peserta didik untuk membaca 
materi tentang operasi irisan pada buku paket 
mereka. 
 
Mengasosiakan: 
11. Guru meminta setiap kelompok peserta didik 
untuk mendiskusikan LKPD 1 yang telah 
diberikan. 
 
12. Guru berkeliling untuk membimbing peserta 
didik.
Mengkomunikasikan:  
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Siswa 
menjelaskan 
kepada siswa 
yang lain 
13. Guru    memberikan    kesempatan    kepada 
peserta didik untuk melakukan sharing ide 
antar peserta didik atau antar kelompok 
peserta didik sehingga peserta didik dapat 
membandingkan gagasannya. 
 
14. Guru     meminta     salah     satu     kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi mereka 
terhadap LKPD 1, sedangkan kelompok 
lainnya diminta untuk menanggapi hasil 
presentasisehingga peserta didik dapat 
membandingkan gagasannya. 
 
15. Guru  memberikan  koreksi,  tambahan  atau 
penguatan untuk meluruskan pemahaman 
peserta didik terhadap konsep operasi irisan 
yang terdapat dalam LKPD 1. 
 
16.  Siswa mengkonstruksi pengetahuan yang di 
dapatnya dalam diskusi kelompok kecil dan 
diskusi kelas dengan menuliskan hasil yang 
di dapatnya selama pembelajaran. 
 
 
Kesimpulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi 
 
 
Refleksi 
Penutup 
1. Guru bersama-sama merangkum materi yang 
telah dipelajari yaitu tentang operasi irisan. 
2. Guru     memberikan     penguatan     terhadap 
kesimpulan peserta didik berdasarkan 
pembelajaran pada materi himpunan, seperti: 
a.   Misalkan  S  adalah  himpunan  semesta, 
irisan himpunan A dan B adalah himpunan 
yang anggotanya merupakan anggota 
himpunan A sekaligus anggota himpunan 
B, dilambangkan dengan  A B. 
b.  Notasi pembentuk himpunannya adalah 
A B= {x | x ∈ A dan x ∈ B}.
 
3.  Guru   memberikan   kuis   untuk   mengecek 
pemahaman siswa. 
4. Guru menanyakan kepada siswa “Bagaimana 
pembelajaran  hari  ini,  apakah 
menyenangkan?” 
5. Guru    menyampaikan    materi    yang    akan 
dipelajari pada pertemuan selanjutnya yaitu 
materi operasi gabungan dan meminta peserta 
didik untuk mempelajarinya serta 
mengingatkan peserta didik untuk membawa 
mistar. 
6. Guru      menutup      pembelajaran      dengan 
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 memberikan salam. 
 
 
 
I.   Penilaian 
1.  Teknik Penilaian        : Tes Tertulis 
2.  Bentuk Instrumen       : Uraian 
 
 
 
 
Mengetahui,                                                   Banda Aceh, 2018 
Guru Mata Pelajaran                                      Guru Praktikan, 
 
 
 
 
Wardiana, S.Pd.                                 Popie Rahmah 
NIM. 261324641 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan     : SMPs Babul Maghfirah 
Mata Pelajaran           : Matematika 
Kelas/Semester           : VII-1/Genap 
Materi Pokok              : Himpunan 
Alokasi Waktu           : 2 × 40 menit
 
A.  Kompetensi Inti 
 
 
5.   Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
6.   Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,   mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
 
B.   Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan 
melakukan operasi biner 
pada himpunan 
menggunakan masalah 
konstektual. 
3.4.6 Menyebutkan pengertian operasi 
gabungan. 
3.4.7 Menyebutkan notasi dari operasi 
gabungan. 
3.4.8 Menentukan anggota operasi 
gabungan dari dua himpunan. 
3.4.9 Menentukan banyaknya anggota dari 
operasi gabungan. 
3.4.10 Menentukan bentuk diagram Venn 
dari operasi gabungan. 
4.4 Menyelesaikan masalah 
konstektual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan 
operasi biner pada himpunan. 
4.4.5 Memilih masalah konstektual yang 
dapat diselesaikan dengan operasi 
gabungan. 
4.4.6 Menggambarkan diagram Venn dari 
operasi gabungan. 
4.4.7 Menghitung banyaknya anggota 
operasi gabungan dari dua himpunan 
dengan menggunakan rumus. 
4.4.8 Menyelesaikan masalah konstektual 
yang berkaitan dengan operasi 
gabungan. 
C.  Tujuan Pembelajaran 
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 Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran generatif pada 
materi operasi gabungan, diharapkan peserta didik terlibat aktif mengamati, menanya, 
mengkomunikasikan antar konsep dan tertarik dalam pembelajaran serta percaya diri dalam 
menyelesaikan tugasnya, dengan tujuan peserta didik dapat: 
9.  Percaya diri terhadap hasil yang didapatkan. 
10. Tertarik untuk memecahkan masalah operasi gabungan. 
11. Memahami pengertian dan notasi himpunan dari operasi gabungan. 
12. Menyatakan operasi gabungan menggunakan notasi dan diagram Venn. 
13. Menggambarkan diagram Venn dari operasi gabungan. 
14. Menghitung   banyaknya   anggota   operasi   gabungan   dari   dua   himpunan   dengan 
menggunakan rumus. 
15. Memilih masalah konstektual yang dapat diselesaikan dengan operasi gabungan. 
16. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan operasi gabungan. 
 
 
D.  Materi Pembelajaran 
Untuk S semesta himpunan, terdapat dua himpunan A dan B 
5.  Konsep 
Gabungan (Union) himpunan A dan B adalah suatu himpunan yang anggota-anggotanya 
merupakan anggota himpunan A, atau anggota B atau anggota persekutuan A dan B. 
 
 
6.  Prinsip 
Untuk menghitung banyaknya anggota gabungan himpunan A dan B, digunakan rumus 
n(A B) = n(A) + n(B) – n(A B) 
 
 
7.  Prosedur 
Untuk menentukan gabungan himpunan A dan B, langkah-langkanya adalah: 
e.   Tentukanlah anggota himpunan A 
f.   Tentukanlah anggota himpunan B 
g.   Tentukanlah anggota irisan himpunan A dan B 
h.  Berdasarkan poin a, b dan c, gabungkan semua anggota yang terdapat pada 
himpunan A dan himpunan B 
i.   Tuliskan notasi gabungan himpunan A dan B yaitu A B, kemudian daftarkan 
semua anggota persekutuan himpunan Adan B 
Untuk menggambarkan diagram Venn A B, langkah-langkanya adalah: 
g.   Tentukanlah anggota himpunan A 
h.  Tentukanlah anggota himpunan B 
i.   Tentukanlah anggota irisan himpunan A dan B 
j.   Tentukanlah anggota gabungan himpunan A dan B 
k.  Jika ada anggota pada himpunan A dan B yang sama maka diagram Venn-nya saling 
berpotongan 
l.   Jika tidak ada anggota himpunan A dan B yang sama maka diagram Venn-nya saling 
lepas. 
 
 
 
109
 m. Jika semua anggota himpunan A merupakan anggota dari himpunan B maka 
diagram Venn-nya himpunan bagian. 
 
 
Untuk menghitung banyaknya anggota gabungan himpunan A dan B, langkah- 
langkanya adalah: 
e.   Tentukanlah banyaknya anggota himpunan A 
f.   Tentukanlah banyaknya anggota himpunan B 
g.   Tentukanlah banyaknya anggota irisan himpunan A dan B 
h.  Subtitusikan jawaban pada poin a, b, dan c ke dalam rumus 
n(A B) = n(A) + n(B) – n(A B) 
 
 
8.  Fakta 
a.   Gabungan himpunan A dan B dilambangkan dengan AB. 
b.  Notasi pembentuk himpunan, gabungan A dan B didefinisikan sebagai: 
A  B = {x | x ∈ A atau x ∈ B}
 
c.   Banyaknya anggota semesta pembicaraan dinyatakan dengan n(S) 
d.  Banyaknya anggota himpunan A dinyatakan dengan n(A) 
e.   Banyaknya anggota himpunan B dinyatakan dengan n(B) 
f.   Banyaknya anggota gabungan himpunan A dan B dinyatakan dengan 
n(A  B) 
 
 
E.  Metode Pembelajaran 
Model                      : Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Metode                    : Diskusi kelompok, tanya jawab 
Pendekatan              : Saintifik 
 
 
 
F.  Media dan Bahan 
3.  Media             : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 2 
4.  Bahan             : Alat tulis, papan tulis dan mistar. 
G. Sumber Belajar 
 
1.  M.Cholik Adinawan. 2016. Matematika SMP/MTs Jilid 1A Kelas VII Semester I. 
Jakarta: Erlangga. h. 98-101. 
2.  Sriyanto.  2011.  Tipe  Soal  Matematika  SMP/MTs  yang  paling  Sering  Keluar. 
Yogyakarta: JB Publisher. h.73-82. 
3.  Tim Matematik Kreatif. 2013. Matematika itu mudah dan menyenangkan untuk SMP. 
Jakarta: Cerdas Interaktif. h. 57-65. 
4.  Wilson Simangunsong. 2012. Matematika Dasar. Jakarta: Erlangga. h. 1-21. 
5.  Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika SMP Jilid 1 Kelas VII. Jakarta: 
Erlangga. h. 207-245. 
 
H.  Langkah-langkah Pembelajaran 
Tahap 
(Sintaks)                                      
Kegiatan Guru
 
 
 
Alokasi 
Waktu
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Informasi 
kompetensi 
Pendahuluan 
9. Guru  memberikan  salam  dan  menyuruh  peserta 
didik  untuk  berdoa  sebelum  memulai 
pembelajaran. 
 
10.                                  Guru menanyakan kabar dan 
mengabsen kehadiran peserta didik pada 
pembelajaran. 
 
11.                                  Guru  mengkondisikan  kelas 
dalam suasana yang nyaman untuk berlangsungnya 
pembelajaran. 
 
Apersepsi 
 
12.                                  Dengan  tanya  jawab,  guru 
mengecek pemahaman peserta didik tentang materi 
bilangan dan operasi irisan yang pernah dipelajari 
sebelumnya. Guru menanyakan beberapa 
pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya. 
Contoh Pertanyaan: 
d. Misalkan  diketahui  himpunan  A  adalah 
himpunan bilangan genap kurang dari 24dan B 
adalah himpunan bilangan asli kurang dari 10, 
coba kalian tentukan anggota himpunan A dan 
B dengan mendaftarkan setiap anggotanya! 
 
Motivasi 
 
13. Guru   memotivasi   peserta   didik   dengan   cara 
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari 
yang berkaitan dengan materi operasi irisan. 
Contoh yang diberikan sebagai berikut: 
Ali dan Ajun merupakan siswa SMP yang 
bertempat tinggal di Lambaruangan, di rumah Ali 
dan Ajun terdapat beberapa ternak yang dipelihara 
oleh kedua orang tua mereka. Di rumah Ali 
terdapat   ternak   seperti   Bebek,   Kambing   dan 
Ayam. Sedangkan di rumah Ajun terdapat 
beberapa ternak seperti Ayam, Bebek, Kerbau, 
Sapi, dan Kambing. 
14. Guru  menanyakan  kepada  peserta  didik  terkait 
ternak yang ada di rumah Ali dan Ajun. 
Contoh Pertanyaan: 
“Apa saja keseluruhan ternak yang ada dirumah 
Adi dan Ajun? 
 
“Berapa banyak keseluruhan ternak yang ada di 
rumah Ali dan Ajun. 
 
 
10 
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 15.                                 Guru menyampaikan kepada 
peserta didik bahwa banyak manfaat mempelajari 
materi operasi  gabungan dalam keidupan sehari- 
hari, salah satu manfaatnya adalah kita dapat 
mengetahui   berapa   banyak   keseluruhan   ternak 
yang ada dirumah Ali dan Ajun. 
 
16. Guru   menginformasikan   bahwa   pembelajaran 
hari ini akan dilaksanakan dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator and 
explaining. 
17. Guru    menyampaikan    penilaian    yang    akan 
dilakukan yaitu dari segi pengetahuan maupun 
keterampilan. 
 
 
 
 
 
Sajian materi 
Kegiatan Inti 
Mengamati: 
 
17. Guru menuliskan dua himpunan di papan tulis dan 
meminta peserta didik untuk mengamati kedua 
himpunan  tersebut.  Contoh  dua himpunan  yang 
diberikan sebagai berikut: 
Diketahui A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8} dan B = {1, 3, 
5, 7, 9}. 
 
Menanya: 
18. Berdasarkan dua himpunan yang diberikan, jika 
anggota  himpunan  A  dan  anggota  himpunan  B 
digabungkan, apa saja anggota himpunannya? 
 
19. Guru menanyakan kepada peserta didik, “Setelah 
kalian membaca dan mengamati permasalahan 
tersebut, apakah ada yang ingin bertanya”?. 
 
20. Guru  membagikan  siswa  kedalam  beberapa 
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang 
 
21. Guru  membagikan  Lembar  Kerja  Peserta  Didik 
(LKPD) 2 tentang operasi gabungan kepada setiap 
kelompok   dan   menggali   pengetahuan   peserta 
didik lebih terarah melalui kegiatan yang terdapat 
pada LKPD 2. 
 
22. Pada  LKPD  2  tedapat  kegiatan  yang  menuntut 
peserta didik mengemukakan berbagai ide 
mengenai operasi gabungan. 
 
23. Siswa secara individu membaca teks, memikirkan 
dan   mencari   solusi   dari   permasalahan   yang 
terdapat dalam LKPD 2. 
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24. Siswa  secara  individu  membuat  catatan-catatan 
kecil mengenai permasalahan yang terdapat pada 
LKPD 2. 
 
 
 
Siswa 
mengembang 
kan materi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa 
menjelaskan 
kepada siswa 
yang lain 
Mengeksplorasi: 
1. Secara berkelompok 3-5 orang, peserta didik 
dimotivasi untuk mencari dan menuliskan 
informasi  pada permasalahan,  khususnya  terkait 
informasi: apa yang diketahui dan ditanyakan dari 
permasalahan yang terdapat pada LKPD 2. 
Jawaban siswa diarahkan harus sesuai dengan 
langkah-langkahnya. 
 
2.   Apabila   proses   pengumpulan   informasi   dari 
peserta didik kurang lancar, guru mengarahkan 
peserta didik untuk membaca materi tentang 
operasi gabungan pada buku paket mereka. 
 
 
Mengasosiakan 
3.  Guru  meminta  setiap  kelompok  peserta  didik 
untuk mendiskusikan LKPD 1 yang telah 
diberikan. 
 
4.   Guru   berkeliling   untuk   membimbing   peserta 
didik. 
Mengkomunikasikan 
5.  Guru  memberikan  kesempatan  kepada  peserta 
didik untuk melakukan sharing ide antar peserta 
didik atau antar kelompok peserta didik sehingga 
peserta didik dapat membandingkan gagasannya. 
 
6. Guru     meminta     salah     satu     kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi mereka terhadap 
LKPD 1, sedangkan kelompok lainnya diminta 
untuk  menanggapi  hasil  presentasisehingga 
peserta didik dapat membandingkan gagasannya. 
 
7. Guru  memberikan  koreksi,  tambahan  atau 
penguatan untuk meluruskan pemahaman peserta 
didik terhadap konsep operasi gabungan yang 
terdapat dalam LKPD 1. 
 
8. Siswa mengkonstruksi pengetahuan yang di 
dapatnya dalam diskusi kelompok kecil dan 
diskusi kelas dengan  menuliskan hasil  yang di 
dapatnya selama pembelajaran.
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Kesimpulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi 
 
 
Refleksi 
Penutup 
 
7. Guru bersama-sama merangkum materi yang telah 
dipelajari yaitu tentang operasi gabungan. 
8. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpulan 
peserta   didik   berdasarkan   pembelajaran   pada 
materi himpunan, seperti: 
c. Misalkan  S  adalah  himpunan  semesta, 
gabungan himpunan A dan B adalah suatu 
himpunan  yang  anggotanya  merupakan 
anggota himpunan A, atau anggota himpunan B 
atau anggota persekutuan A dan B, 
dilambangkan dengan A B. 
d.  Notasi pembentuk himpunannya adalah 
A B = {x | x ∈ A atau x ∈ B}.
 9. Guru     memberikan     kuis     untuk     mengecek 
pemahaman siswa. 
10.                                  Guru   menanyakan   kepada 
siswa “Bagaimana pembelajaran hari ini, apakah 
menyenangkan?” 
11.                                  Guru  menyampaikan  materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 
yaitu materi operasi selisih dan meminta peserta 
didik untuk mempelajarinya serta mengingatkan 
peserta didik untuk membawa mistar. 
12.                                  Guru menutup pembelajaran 
dengan memberikan salam. 
 
10 menit 
 
I.   Penilaian 
3.  Teknik Penilaian        : Tes Tertulis 
4.  Bentuk Instrumen       : Uraian 
 
 
 
 
Mengetahui, Banda Aceh, 2018 
Guru Mata Pelajaran Guru Praktikan,  
 
 
 
 
Wardiana, S.Pd.                                 Popie Rahmah 
NIM. 261324641 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
 
Satuan Pendidikan     : SMPs Babul Maghfirah 
Mata Pelajaran           : Matematika 
Kelas/Semester           : VII-1/Genap 
Materi Pokok              : Himpunan 
Alokasi Waktu           : 3 × 40 menit
 
A.  Kompetensi Inti 
 
 
7.   Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
8.   Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,   mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Menjelaskan himpunan, 
himpunan bagian, himpunan 
semesta, himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan 
melakukan operasi biner 
pada himpunan 
menggunakan masalah 
konstektual. 
3.4.11 Menyebutkan pengertian operasi 
selisih. 
3.4.12 Menyebutkan notasi dari operasi 
selisih. 
3.4.13 Menentukan anggota operasi selisih 
dari dua himpunan. 
3.4.14 Menentukan banyaknya anggota dari 
operasi selisih. 
3.4.15 Menentukan bentuk diagram Venn 
dari operasi selisih. 
3.4.16 Menyebutkan pengertian operasi 
komplemen. 
3.4.17 Menyebutkan notasi dari operasi 
komplemen. 
3.4.18 Menentukan operasi komplemen dari 
dua himpunan. 
3.4.19 Menentukan banyaknya anggota dari 
operasi komplemen 
3.4.20 Menentukan bentuk diagram Venn 
dari operasi komplemen. 
4.4 Menyelesaikan masalah 4.4.9 Memilih masalah konstektual yang 
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 konstektual yang berkaitan 
dengan himpunan, himpunan 
bagian, himpunan semesta, 
himpunan kosong, 
komplemen himpunan dan 
operasi biner pada himpunan. 
dapat diselesaikan. 
4.4.10 Menggambarkan diagram Venn dari 
operasi selisih. 
4.4.11 Menghitung banyaknya anggota 
operasi selisih dari dua himpunan 
dengan menggunakan rumus. 
4.4.12 Menyelesaikan masalah konstektual 
yang berkaitan dengan operasi selisih. 
4.4.13 Menggambarkan diagram Venn dari 
operasi komplemen. 
4.4.14 Menghitung banyaknya anggota 
operasi selisih dari dua himpunan 
dengan menggunakan rumus 
4.4.15 Menyelesaikan masalah konstektual 
yang berkaitan dengan operasi 
komplemen.
 
 
C.  Tujuan Pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining pada materi operasi selisih, diharapkan peserta didik terlibat aktif 
mengamati, menanya, mengkomunikasikan antar konsep dan tertarik dalam pembelajaran 
serta percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya, dengan tujuan peserta didik dapat: 
17. Percaya diri terhadap hasil yang didapatkan. 
18. Tertarik untuk memecahkan masalah operasi selisih dan operasi komplemen. 
19. Memahami pengertian dan notasi himpunan dari operasi selisih dan operasi komplemen 
20. Menyatakan operasi selisih dan operasi komplemen menggunakan notasi dan diagram 
Venn. 
21. Menggambarkan diagram Venn dari operasi selisih dan operasi komplemen. 
22. Menghitung  banyaknya  anggota  operasi  selisih  dan  operasi  komplemen  dari  dua 
himpunan dengan menggunakan rumus. 
23. Memilih masalah konstektual yang dapat diselesaikan dengan operasi selisih dan operasi 
komplemen. 
24. Menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan operasi selisih dan operasi 
komplemen. 
 
 
D.  Materi Pembelajaran 
Untuk S semesta himpunan, terdapat satu himpunan A, dan dua himpunan A dan B 
 
 
9.  Konsep 
a.   Selisih himpunan B  terhadap A  adalah semua  anggota himpunan A  yang tidak 
menjadi anggota himpunan B. 
b.  Komplemen  himpunan  Aadalah  suatu  himpunan  semua  anggota  S  yang  bukan 
anggota himpunan A 
 
10. Prinsip 
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 a.   Untuk menghitung banyaknya anggota selisih himpunan A dan B, digunakan rumus 
n(A – B) = n(A) – n(A B) 
b.  Untuk menghitung banyaknya anggota selisih himpunan B dan A, digunakan rumus 
n(B – A) = n(B) – n(A B) 
c.   Untuk menghitung banyanknya anggota komplemen himpunan A digunakan rumus 
n(       ) = n(S) – n(A)
 
11. Prosedur 
Untuk menentukan selisih himpunan A dan B, langkah-langkanya adalah: 
j.   Tentukanlah anggota himpunan A 
k.  Tentukanlah anggota himpunan B 
l.   Tentukanlah anggota irisan himpunan A dan B 
m. Berdasarkan poin a, b dan c, tentukanlah semua anggota himpunan A yang tidak 
menjadi anggota himpunan B 
n.  Tuliskan notasi selisih himpunan A dan B yaitu A −B, kemudian daftarkan semua
 
anggota selisih himpunan A dan B 
 
 
Untuk menentukan selisih himpunan B dan A, langkah-langkanya adalah: 
a.   Tentukanlah anggota himpunan A 
b.  Tentukanlah anggota himpunan B 
c.   Tentukanlah anggota irisan himpunan A dan B 
d.  Berdasarkan poin a, b dan c, tentukanlah semua anggota himpunan A yang tidak 
menjadi anggota himpunan B 
e.   Tuliskan notasi selisih himpunan B dan A yaitu B −  , kemudian daftarkan semua
 
anggota selisih himpunan Bdan A 
 
 
 
Untuk menentukan komplemen himpunan A, langkah-langkahnya adalah: 
a.   Tentukan anggota himpunan S 
b.  Tentukan anggota himpunan A 
c.   Berdasarkan poin a  dan  b  tentukanlah semua anggota himpunan S  yang bukan 
anggota himpunan A 
d.  Tuliskan  notasi  komplemen  himpunan  A  yaitu      ,  kemudian  daftarkan  semua 
anggota komplemen himpunan A 
Untuk menggambarkan diagram Venn A − B, langkah-langkanya adalah: 
n.  Tentukanlah anggota himpunan A 
o.  Tentukanlah anggota himpunan B 
p.  Tentukanlah anggota irisan himpunan A dan B 
q.  Jika ada anggota pada himpunan A dan B yang sama maka diagram Venn-nya saling 
berpotongan 
r.   Jika tidak ada anggota himpunan A dan B yang sama maka diagram Venn-nya saling 
lepas. 
s.   Jika semua anggota himpunan A merupakan anggota dari himpunan B maka 
diagram Venn-nya himpunan bagian. 
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 t.   Arsirlah diagram Venn hanya pada daerah yang menyatakan A–B
 
Untuk menggambarkan diagram venn     dari himpunan S, alngkah-langkahnya adalah: 
a.   Tentukan anggota himpunan S 
b.  Tentukan anggota himpunan A 
c.   Tentukan anngota himpunan    
d.   Arsirlah diagram Venn hanya pada daerah yang menyatakan    
Untuk menggambarkan diagram Venn B−A, langkah-langkanya adalah: 
a.   Tentukanlah anggota himpunan A 
b.  Tentukanlah anggota himpunan B 
c.   Tentukanlah anggota irisan himpunan A dan B 
d.  Jika ada anggota pada himpunan A dan B yang sama maka diagram Venn-nya saling 
berpotongan 
e.   Jika tidak ada anggota himpunan A dan B yang sama maka diagram Venn-nya saling 
lepas. 
f.   Jika semua anggota himpunan A merupakan anggota dari himpunan B maka 
diagram Venn-nya himpunan bagian. 
g.   Arsirlah diagram Venn hanya pada daerah yang menyatakan B−A
 
Untuk menghitung banyaknya anggota selisih himpunan A dan B, langkah-langkanya 
adalah: 
i.   Tentukanlah banyaknya anggota himpunan A 
j.   Tentukanlah banyaknya anggota himpunan B 
k.  Tentukanlah banyaknya anggota irisan himpunan A dan B 
l.   Subtitusikan jawaban pada poin a, b, dan c ke dalam rumus 
n(A – B) = n(A) – n(A B) 
 
 
Untuk menghitung banyaknya anggota selisih himpunan B dan A, langkah-langkanya 
adalah: 
a.   Tentukanlah banyaknya anggota himpunan A 
b.  Tentukanlah banyaknya anggota himpunan B 
c.   Tentukanlah banyaknya anggota irisan himpunan A dan B 
d.  Subtitusikan jawaban pada poin a, b, dan c ke dalam rumus 
n(B – A) = n(B) – n(A B)) 
 
 
Untuk menghitung banyaknya anggota selisih himpunan A dan B, langkah-langkanya 
adalah: 
a.   Tentukanlah banyaknya anggota himpunan A 
b.  Tentukanlah banyaknya anggota himpunan B 
c.   Subtitusikan jawaban pada poin a dan b ke dalam rumus 
n(       ) = n(S) – n(A) 
 
 
 
118
 12. Fakta 
g.   Selisih himpunan A dan B dilambangkan dengan A−B.
 
h.  Notasi pembentuk himpunan, selisih A dan B didefinisikan sebagai: 
A −B = {x | x ∈ A dan x ∈ B}
 
i.   Selisih himpunan B dan A dilambangkan dengan B−A.
 
j.   Notasi pembentuk himpunan, selisih A dan B didefinisikan sebagai: 
B−A = {x | x ∈Bdan x ∈ A}
 
k.  Banyaknya anggota semesta pembicaraan dinyatakan dengan n(S) 
l.   Banyaknya anggota himpunan A dinyatakan dengan n(A) 
m. Banyaknya anggota himpunan B dinyatakan dengan n(B) 
n.  Banyaknya anggota selisih himpunan A dan B dinyatakan dengan 
n(A −B)
 
o.  Banyaknya anggota selisih himpunan B dan A dinyatakan dengan 
n(B−  )
 
p.  Komplemen himpunan A dilambangkan dengan    
q. Notasi pembentuk himpunan, komplemen A didefinisikan sebagai: 
    = {x | x ∈Stetapi x ∈ A} 
r.  Banyaknya anggota komplemen A dinyatakan dengan n(      )
 
 
 
 
 
E.  Metode Pembelajaran 
Model                   : Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
Metode                 : Diskusi kelompok, tanya jawab 
Pendekatan           : Saintifik 
 
 
F.  Media dan Bahan 
5.  Media             : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 3 
6.  Bahan             : Alat tulis, papan tulis. 
 
 
G. Sumber Belajar 
 
1.  M.Cholik Adinawan. 2016. Matematika SMP/MTs Jilid 1A Kelas VII Semester I. 
Jakarta: Erlangga. h. 101-103. 
2.  Sriyanto.  2011.  Tipe  Soal  Matematika  SMP/MTs  yang  paling  Sering  Keluar. 
Yogyakarta: JB Publisher. h.73-82. 
3.  Tim Matematik Kreatif. 2013. Matematika itu mudah dan menyenangkan untuk SMP. 
Jakarta: Cerdas Interaktif. h. 57-65. 
4.  Wilson Simangunsong. 2012. Matematika Dasar. Jakarta: Erlangga. h. 1-21. 
5.  Sukino dan Wilson Simangunsong. 2007. Matematika SMP Jilid ! Kelas VII. Jakarta: 
Erlangga. h. 207-245. 
 
H.  Langkah-langkah Pembelajaran 
 
Tahap 
(Sintaks)                                      
Kegiatan Guru                                   Alokasi
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  Waktu 
 
Informasi 
kompetensi 
Pendahuluan 
 
18.                                  Guru memberikan salam dan 
menyuruh peserta didik untuk berdoa sebelum 
memulai pembelajaran operasi selisih. 
 
19.                                  Guru menanyakan kabar dan 
mengabsen kehadiran peserta didik pada 
pembelajaran operasi selisih. 
 
20.                                  Guru  mengkondisikan  kelas 
dalam suasana yang nyaman untuk berlangsungnya 
pembelajaran operasi selisih. 
 
Apersepsi 
 
21.                                  Dengan  tanya  jawab,  guru 
mengecek pemahaman peserta didik tentang materi 
bilangan, operasi irisan dan gabungan yang pernah 
dipelajari sebelumnya. Guru menanyakan beberapa 
pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya. 
Contoh Pertanyaan: 
e. Misalkan  diketahui  himpunan  A  adalah 
himpunan bilangan genap kurang dari 24dan B 
adalah himpunan bilangan asli kurang dari 10, 
coba kalian tentukan anggota himpunan A dan 
B dengan mendaftarkan setiap anggotanya! 
 
Motivasi 
22. Guru   memotivasi   peserta   didik   dengan   cara 
memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari 
yang  berkaitan  dengan  materi  operasi 
irisan.Contoh yang diberikan sebagai berikut: 
Dua buah kelompok belajar mata pelajaran, 
disuruh menjelaskan secara singkat biografi 
pahlawan  revolusi  yaitu  Jenderal Ahmad  Yani, 
Letnan              Jenderal Suprapto,              Letnan 
Jenderal Haryono,     Letnan     Jenderal Siswondo 
Parman,    Mayor    Jenderal Pandjaitan,    Mayor 
Jenderal Sutoyo     Siswomiharjo,     Kapten Pierre 
Tendean,   AIP Karel   Satsuit   Tubun,   Brigadir 
Jenderal Katamso                           Darmokusumo, 
Kolonel Sugiono.    Kelompok    1    hanya    bisa 
menjelaskan   biografi   pahlawan   Kapten Pierre 
Tendean,   AIP Karel   Satsuit   Tubun,   Brigadir 
Jenderal Katamso     Darmokusumo,     sedangkan 
kelompok   hanya    bisa    menjelaskan    biografi 
 
10 
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 pahalawan Letnan   Jenderal Suprapto , Letnan   
 Jenderal Haryono , Letnan     Jenderal Siswond 
Parman , Mayor      Jenderal Pandjaitan dan 
AIP Karel Satsuit Tubun . 
 
 
23. Guru   menanyakan   kepada   kelompok   1   dan 
kelompok 2 terkait dengan penjelasan biografi 
pahlawan revolusi. 
Contoh Pertanyaan: 
“Pahlawan apa saja yang dijelaskan biografinya 
oleh kelompok 1 tetapi tidak dijelaskan oleh 
kelompok 2”? 
 
“Berapa banyak pahlawan yang disuruh jelaskan 
biografinya oleh guru tetapi tidak di jelaskan oleh 
kelompok 1”? 
“Berapa banyak pahlawan yang di suruh jelaskan 
biografinya oleh guru tetapi tidak dijelaskan oleh 
kelompok 2”? 
 
24.                                  Guru menyampaikan kepada 
peserta didik bahwa banyak manfaat mempelajari 
materi operasi selisih dalam kehidupan sehari-hari, 
salah  satu  manfaatnya  adalah  kita  dapat 
mengetahui pahlawan apa saja yang dijelaskan 
biografinya oleh kelompok 1 tetapi tidak dijelaskan 
oleh kelompok 2. 
 
25. Guru   menginformasikan   bahwa   pembelajaran 
hari ini akan dilaksanakan dengan menggunakan 
model pembelajaran Student Facilitator And 
Explaining. 
 
26. Guru    menyampaikan    penilaian    yang    akan 
dilakukan yaitu dari segi pengetahuan maupun 
keterampilan. 
 
 
 
Sajian materi 
Kegiatan Inti 
Mengamati: 
 
9.   Guru menuliskan dua himpunan di papan tulis dan 
meminta peserta didik untuk mengamati kedua 
himpunan  tersebut.  Contoh  dua himpunan  yang 
diberikan sebagai berikut: 
Diketahui S = { 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, A = {1, 2, 
3} dan B = {1, 2, 3, 4, 5, 6}. 
 
Menanya: 
10. Berdasarkan  dua  himpunan  yang  diberikan,  (a) 
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 apa saja anggota himpunan A yang tidak menjadi 
anggota himpunan B? (2)   apa saja anggota 
himpunan S yang bukan anggota himpunan A? 
 
11. Guru menanyakan kepada peserta didik, “Setelah 
kalian membaca dan mengamati permasalahan 
tersebut, apakah ada yang ingin bertanya?”. 
(Menanya) 
 
 
12. Guru   membagikan   siswa   kedalam   beberapa 
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang 
 
1. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) 3 tentang operasi selisih dan operasi 
komplemen  kepada  setiap  kelompok  dan 
menggali pengetahuan peserta didik lebih terarah 
melalui kegiatan yang terdapat pada LKPD 3. 
 
2. Pada LKPD 3 tedapat kegiatan yang menuntut 
peserta didik mengemukakan berbagai ide 
mengenai operasi selisih dan komplemen. 
3.   Siswa secara individu membaca teks, memikirkan 
dan   mencari   solusi   dari   permasalahan   yang 
terdapat dalam LKPD 3. 
 
4. Guru membagikan siswa kedalam beberapa 
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang 
 
 
Siswa 
mengembang 
kan materi 
Mengeksplorasi: 
5. Guru   membimbing   peserta   didik   dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan agar peserta 
didik mendapat pemahaman mengenai masalah 
yang disajikan dalam LKPD 3 terkait materi 
operasi selisih dan operasi komplemen. 
 
6.   Apabila   proses   pengumpulan   informasi   dari 
peserta didik kurang lancar, guru mengarahkan 
peserta didik untuk membaca materi tentang 
operasi selisihdan operasi komplemen pada buku 
paket mereka. 
 
Mengasosiakan 
7.  Guru  meminta  setiap  kelompok  peserta  didik 
untuk   mendiskusikan   LKPD   3    yang   telah 
diberikan. 
 
8.   Guru   berkeliling   untuk   membimbing   peserta 
didik.
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Siswa 
menjelaskan 
kepada siswa 
yang lain 
Mengkomunikasikan 
9.  Guru  memberikan  kesempatan  kepada  peserta 
didik untuk melakukan sharing ide antar peserta 
didik atau antar kelompok peserta didik sehingga 
peserta didik dapat membandingkan gagasannya. 
 
10. Guru       meminta       salah       satu       kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi mereka terhadap 
LKPD 3, sedangkan kelompok lainnya diminta 
untuk  menanggapi  hasil  presentasisehingga 
peserta didik dapat membandingkan gagasannya. 
11. Guru    memberikan    koreksi,    tambahan    atau 
penguatan untuk meluruskan pemahaman peserta 
didik terhadap konsep operasi selisih dan operasi 
komplemen yang terdapat dalam LKPD 3. 
 
12. Siswa  mengkonstruksi  pengetahuan  yang  di 
dapatnya dalam diskusi kelompok kecil dan 
diskusi kelas dengan  menuliskan hasil  yang di 
dapatnya selama pembelajaran. 
 
 
Kesimpulan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Evaluasi 
 
 
Refleksi 
Penutup 
 
13.                                  Guru                bersama-sama 
merangkum materi yang telah dipelajari yaitu 
tentang operasi selisih dan operasi komplemen. 
14.                                  Guru memberikan penguatan 
terhadap kesimpulan peserta didik berdasarkan 
pembelajaran pada materi himpunan, seperti: 
e. Misalkan  S  adalah  himpunan  semesta, 
komplemen   himpunan   A       adalah   semua 
anggota himpunan S yang bukan anggota 
himpunan A, dilambangkan dengan   . 
f.   Notasi pembentuk himpunannya adalah 
    = {x | x ∈Stetapi x ∈ A}
 15.                                 Guru memberikan kuis untuk 
mengecek pemahaman siswa. 
16.                                  Guru   menanyakan   kepada 
siswa “Bagaimana pembelajaran hari ini, apakah 
menyenangkan?” 
17.                                  Guru  menyampaikan  materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 
yaitu materi sifat-sifat operasi himpunan dan 
meminta peserta didik untuk mempelajarinya serta 
 
10 menit 
 
123
 mengingatkan   peserta   didik   untuk   membawa 
mistar. 
18.                                  Guru menutup pembelajaran 
dengan memberikan salam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I.   Penilaian 
5.  Teknik Penilaian        : Tes Tertulis 
6.  Bentuk Instrumen       : Uraian 
 
Mengetahui, Banda Aceh, 2018 
Guru Mata Pelajaran Guru Praktikan,  
 
 
 
 
 
Wardiana, S.Pd.                                 Popie Rahmah 
NIM. 261324641 
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 3 M e n a s a h m p 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1 
 
 
Mata Pelajaran         : Matematika 
Sub Materi                 : Operasi Irisan 
Kelas /Semester       : VII-1 / Genap 
Waktu                          : 20 menit 
 
 
 
Kompetensi 
.4      jel  k n   i    unan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah konstektual. 
4.4    Menyelesaikan masalah konstektual  yang berkaitan dengan  himpunan, himpunan bagian, 
himpunan  semesta,  himpunan  kosong,  komplemen  himpunan  dan  operasi  biner  pada 
himpunan. 
 
 
 
Petunjuk 
 
 
1.  Bacalah Bismillahirrahmanirrahim sebelum menjawab soal. 
2.  Tulislah nama kelompokmu dan anggotanya. 
3.  Semua soal harus dijawab. 
4.  Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti. 
5.  Gunakan notasi himpunan yang tepat! 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok : 
 
Tuliskan nama 
kelompok serta 
Anngota   : 
1. 
2. 
3. 
4. 
5.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Kegiatan 
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 1.  Ibu membeli buah-buahan di pasar. Sesampai di rumah, ibu membagi buah-buahan tersebut ke dalam 
dua buah piring, piring A dan piring B. Piring A berisi buah jeruk, strawberry, salak, dan apel. Piring 
B berisi buah pir, strawberry, apel, dan anggur. Daftarkan setiap anggotanya dengan memberikan 
tanda () pada jawaban yang tepat! 
 
 
  
 
 
(Jeruk) 
 
 
 
(Straw 
berry) 
 
 
 
(Salak) 
 
 
 
(Apel) 
 
 
 
(Pir) 
 
 
 
(Anggur) 
Piring 
A 
      
Piring 
B 
      
 
 
a.   Berdasarkan permasalahan di atas, jika  A merupakan himpunan buah-buhan pada piring A, dan B 
merupakan himpunan buah-buahan pada piring B, maka daftarkanlah setiap anggota himpunan A 
dan anggota himpunan B! 
 
 
 
Ayo 
 
Tuliska 
 
 
 
 
 
 
b.  Jika AB merupakan anggota himpunan buah-buahan yang sama ada pada piring A dan piring B, 
 
maka daftarkanlah setiap anggotanya! 
 
 
 
 
 
 
 
 
c.   Gambarlah diagram Venn-nya dan arsirlah daerah AB ! 
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Tunjukka 
n bakat 
menggam
  
 
Diketahui bahwa notasi pembentuk himpunan, irisan A dan B didefinisikan sebagai: 
AB = {x | x ∈ A dan x ∈ B}
 
d.    Diskusikan dengan temanmu kegiatan apa yang telah kamu lakukan! 
Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan 1? 
 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Kegiatan 2 
 
Reza membuat list warna yang akan di pakai untuk dua buah gambar yang akan diperlombakan oleh 
sekolahnya, diantaranya warna: Hijau, Biru, Merah, Merah Jambu, Kuning, Hitam dan Orange. 
Pada gambar 1, Reza menggunakan warna Merah Jambu, Biru dan Hitam,  sedangkan pada gambar 
2 Reza menggunakan warna Hijau, Kuning, Orange, Merah, Biru. 
a.   Jika  n(S)  menyatakan  banyaknya  anggota  himpunan  semesta  pembicaraan  yaiu  total 
semua warna yang dipakai dalam sebuah perlombaan bergambar, maka tentukan 
banyaknya anggota himpunan semesta tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
b. Jika n(A) menyatakan banyaknya warna yang akan dipakai pada gambar 1, maka 
daftarkanlah banyak anggotanya! 
 
 
 
 
 
c. Jika n(B) menyatakan banyaknya warna yang akan dipakai pada gambar 2, maka 
daftarkanlah banyak anggotanya! 
 
 
 
 
 
 
   Kegiatan 3 
Dalam seleksi 100 calon penerimaan beasiswa, setiap siswa harus lulus tes matematika dan bahasa. 
terdapat 53 orang dinyatakan lulus tes matematika dan 72 orang lulus tes bahasa, dan 20 orang tidak 
lulus kedua-duanya. 
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 a.   Jika  n(S) menyatakan  jumlah  keseluruhan calon  penerima  beasiswa,  maka  daftarkan 
banyaknya anggotanya! 
 
 
 
4 
 
 
b.  Jika  n(M)  menyatakan  banyaknya siswa  yang  lulus  tes  matematika,  maka  daftarkan 
banyak anggotanya! 
 
 
 
 
 
 
c.   Jika n(B) menyatakan banyaknya siswa yang lulus tes bahasa, maka daftarkan banyak 
anggotanya! 
 
 
 
 
 
 
d.  Jika n(M  menyatakan banyaknya siswa yang lulus tes matematika dan bahasa, maka 
daftarkan banyak anggotanya! 
e.   Jika n(D) menyatakan banyaknya siswa yang tidak lulus tes matematika dan Bahasa, 
maka daftarkan banyak anggotanya! 
 
 
 
 
 
f.   Jika n(S) = n(M) – x + n(M B) + n (B) – x + n(D), maka: 
 
 
........ = ..... – x +  x + ..... – x +..... 
.........= ...... - x 
x     = ....... 
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 3 M e e a k a h p u n 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2 
 
 
Mata Pelajaran         : Matematika 
Sub Materi                 : Operasi Gabungan 
Kelas /Semester       : VII-1 / Genap 
Waktu                          : 20 menit 
 
 
 
Kompetensi 
.4     nj l s  n   im    an, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah konstektual. 
4.4    Menyelesaikan masalah konstektual  yang berkaitan dengan  himpunan, himpunan bagian, 
himpunan  semesta,  himpunan  kosong,  komplemen  himpunan  dan  operasi  biner  pada 
himpunan. 
 
 
 
Petunjuk 
 
 
6.  Bacalah Bismillahirrahmanirrahim sebelum menjawab soal. 
7.  Tulislah nama kelompokmu dan anggotanya. 
8.  Semua soal harus dijawab. 
9.  Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti. 
10. Gunakan notasi himpunan yang tepat! 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok : 
 
Tuliskan nama 
kelompok serta 
Anggota   : 
1. 
2. 
3. 
4.
 
 
 
 
 
   Kegiatan 1 
 
2. Jika  K  merupakan  anggota  himpunan  olahraga  menggunakan  kaki  dan  T  merupakan  anggota 
himpunan olahraga menggunakan tangan. Daftarkan setiap anggotanya dengan memberikan tanda 
() pada jawaban yang tepat! 
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(Basket) 
 
 
(Takraw) 
 
 
(Tenis Meja) 
 
 
(voli) 
 
 
(Bola Kaki) 
K      
T      
 
 
e.   Berdasarkan  permasalahan  di  atas,  daftarkanlah  setiap  anggota  himpunan  K  dan  anggota 
himpunan T! 
 
 
Ayo 
 
Tuliskan 
 
Jawabanmu 
 
 
 
 
 
f.   Jika KT merupakan gabungan anggota himpunan olahraga yang menggunakan kaki dan olahraga 
yang menggunakan tangan, maka daftarkanlah setiap anggotanya! 
 
 
 
 
 
 
 
 
g.   Gambarlah diagram Venn KT! 
 
Tunjukkan 
bakat 
menggam 
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Diketahui bahwa notasi pembentuk himpunan, irisan K dan T didefinisikan sebagai: 
KT = {x | x ∈ K dan x ∈ T}
 
h.  Diskusikan dengan temanmu kegiatan apa yang telah kamu lakukan! 
Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan 1? 
 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Kegiatan 2 
 
Egi merasa tidak butuh lagi koleksi mainan superheronya, dia merasa sudah terlalu tua untuk 
bermain superhero, mainan tersebut diberikan semua kepada kedua keponakannya yaitu Reno dan 
Ryan. Masing masing mendapat bagian yang sama, Reno mendapat mainan superhero seperti 
Superman, Batman dan Iron Man, sedangkan Ryan mendapat mainan superhero seperti Hulk, Acer 
dan Kapten Amerika. 
d.   Jika  n(S)  menyatakan  banyaknya  anggota  himpunan  semesta  pembicaraan  yaiu  total 
semua   mainan   superhero   yang   diberikan   kepada   keponaannnya,   maka   tentukan 
banyaknya anggota himpunan semesta tersebut? 
 
 
 
 
 
e.   Jika n(P) menyatakan  banyaknya  mainan  superhero  yang  di  dapat  oleh  Reno,  maka 
daftarkanlah banyak anggotanya 
 
 
 
 
 
f.   Jika n(K) menyatakan  banyaknya mainan  superhero  yang di  dapat  oleh  Ryan,  maka 
daftarkanlah banyak anggotanya! 
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   Kegiatan 3 
Perhatikan himpunan–himpunan berikut! 
 
K = Himpunan bilangan asli yang kurang dari 10 
 
L = Himpunan bilangan prima yang kurang dari 20 
 
g.   Daftarkan setiap anggota himpunan K dan anggota himpunan L serta tentukanlah 
K  L dengan mendaftar setiap anggotanya! (Gunakan notasi yang tepat) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
h.  Jika n(K) menyatakan himpunan bilangan asli kurang dari 10, maka daftarkanlah banyak 
anggotanya! 
 
 
 
 
 
 
i.   n(L) menyatakan himpunan bilangan prima kurang dari 20, maka daftarkanlah banyak 
anggotanya! 
 
 
 
 
 
 
 
 
j.   Jika n(KL) menyatakan banyaknya anggota himpunan semesta pembicaraan yaitu 
banyaknya anggota semua anggota himpunan bilangan asli kurang dari 10 dan anggota 
himpunan bilangan , maka berapa banyak anggota himpunan semesta tersebut? 
 

 
 
 
k.  Jika n(KL) = n(K) + n(L) – n(KL), maka: 
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 n(KL) = ...... + ....... – ....... 
 
n(KL) = ...... – ....... 
 
n(KL) = ...... 
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 3 M e e a k a h p u n 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 3 
 
 
Mata Pelajaran         : Matematika 
Sub Materi                 : Operasi Selisih dan Operasi Komplemen 
Kelas /Semester       : VII-1 / genap 
Waktu                          : 30 
 
 
 
Kompetensi 
.4     nj l s  n   im    an, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen 
himpunan dan melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan masalah konstektual. 
4.4    Menyelesaikan masalah konstektual  yang berkaitan dengan  himpunan, himpunan bagian, 
himpunan  semesta,  himpunan  kosong,  komplemen  himpunan  dan  operasi  biner  pada 
himpunan. 
 
 
 
Petunjuk 
 
 
11. Bacalah Bismillahirrahmanirrahim sebelum menjawab soal. 
12. Tulislah nama kelompokmu dan anggotanya. 
13. Semua soal harus dijawab. 
14. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti. 
15. Gunakan notasi himpunan yang tepat! 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok : 
 
Tuliskan nama 
kelompok serta 
Anngota   : 
1. 
2. 
3. 
4. 
5.
 
 
 
   Kegiatan 1 
 
SMPN 4 Simbar menyelenggarakan acara tahunan yang menjadi topik hangat di sekolah tersebut 
yaitu penerimaan anggota baru dari beberapa bidang ekstrakurikuler. Dua bidang ekstrakurikuler 
yaitu basket dan volly menjadi incaran siswa baru tiap tahunnya.. Hal ini manarik minat beberapa 
siswa di antaranya Agung, Sabdan, Rudi, Mujib, Yofie, Fedri, Muksin, Suandra, Erwin, Ayi untuk 
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 mengikuti tes di kedua bidang tersebut. Hasil tes dari 10 orang siswa yang mendaftar yaitu sebagai 
 
berikut: 
 
 
Nama  Hasil Tes 
Tes Basket Tes Volly 
Agung Lulus Tidak Lulus 
Sabdan Tidak Lulus Lulus 
Rudi Lulus Lulus 
Mujib Lulus Lulus 
Yofie Lulus Tidak Lulus 
Fedri Tidak Lulus Lulus 
Muksin Lulus Lulus 
Suandra Lulus Tidak Lulus 
Erwin Lulus Lulus 
Ayi Tidak Lulus Lulus 
 
 
Jika B adalah himpunan siswa yang lulus tes Basket dan V adalah himpunan siswa 
yang lulus tes Volly, maka: 
a.   Tentukan anggota himpunan B dan anggota himpunan V! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b.   Gambarlah diagram venn dari selisih himpunan Vterhadap himpunan B! 
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 c.   Tentukan  selisih  himpunan  V  terhadap  himpunan  B  dengan  mendaftarkan  setiap 
anggotanya! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d.  Diskusikan dengan temanmu kegiatan apa yang telah kamu lakukan! 
Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan 1? 
 
 
Kesimpulan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kegiatan 2 
 
Berdasarkan pada kegiatan 1, tabel hasil tes pada bidang basket dan bidang volly 
diatas   di atas, kita ketahui bahwa dari 10 orang siswa yang mengikuti dua tes ada 
yang lulus tes dan ada yang tidak lulus tes, jika B merupakan himpunan siswa yang 
lulus tes Basket, V merupakan himpunan siswa yang lulus tes Volly, P merupakan 
himpunan siswa yang tidak lulus tes Basket dan Q merupakan himpunan siswa yang 
tidak lulus tes Volly. 
a.   Tentukan anggota himpunan semesta, himpunan anggota B, himpunan anggota V, 
 
himpunan anggota P dan anggota himpunan Q! 
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 b.  Tentukan  anngota  himpunan  komplemen  B,  himpunan  komplemen  V,  himpunan 
komplemen P dan himpunan komplemen Q! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c.   Gambarlah diagram venn dari selisih komplemen V terhadap komplemen B! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d.  Diskusikan dengan temanmu kegiatan apa yang telah kamu lakukan! 
Apa yang dapat kamu simpulkan dari kegiatan 1? 
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 SOAL PRE -TEST 
 
 
 
Mata Pelajaran      : Matematika 
Kelas                      : VII-1 
Waktu                    : 40 menit 
 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk 
1.    Bacalah Bismillahirrahmanirrahim sebelum menjawab soal. 
2.    Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang diberikan. 
3.    Semua soal harus dijawab. 
4.    Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti. 
5.    Jawablah setiap soal pada lembar jawaban yang diberikan. 
6.    Jika telah selesai menjawab semua soal maka lembar jawaban beserta 
lembar soal dikembalikan kepada pengawas. 
7.    Gunakan notasi himpunan yang tepat!
 
 
 
1.   Ketika libur sekolah, Fergis  dan Endra  pergi bersama ke Sinabang, mereka akan  membeli 
beberapa perlengkapan sekolah untuk awal semester nanti. Di perjalanan tak sengaja Fergis 
dan Endra   bertemu dengan Erik yang merupakan kawan mereka saat SD, ternyata Erik 
sedang menjual beberapa jenis ikan hias di antaranya ikan Koi, ikan Koki, ikan Cupang, ikan 
Komet, ikan Lemon dan Ikan Arwana. 
 
 
(Ikan Koi)              (Ikan Koki) 
 
 
 
(Ikan Cupang)                                   (Ikan Komet) 
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(Ikan Lemon)                   (Ikan Arwana) 
 
Ternyata ikan hias tersebut menarik perhatian Fergis dan Endra. Fergis membeli beberapa 
ikan hias yang dia sukai seperti ikan Koi dan ikan Koki, sedangkan Endra membeli beberapa 
ikan hias seperti ikan Koki, ikan Cupang dan ikan Arwana.. 
a.  Buatlah suatu himpunan beranggotakan Ikan hias yang sama-sama dibeli oleh Fergis dan 
 
Endra dengan suatu notasi himpunan yang tepat! (Daftarkanlah setiap anggotanya!) 
 
b.   Jika kita gabungkan semua Ikan yang dibeli oleh Fergis dan Endra maka akan diperoleh 
suatu himpunan yang beranggotakan semua Ikan hias yang dibeli oleh Fergis atau Endra. 
Buatlah suatu himpunan yang beranggotakan gabungan semua Ikan hias yang dibeli oleh 
Fergis  atau  Endra dengan  suatu  notasi  himpunan  yang tepat! (Daftarkanlah setiap 
anggotanya!) 
c.   Buatlah suatu himpunan beranggotakan Ikan hias yang dibeli oleh Fergis akan tetapi 
tidak dibeli oleh Endra dengan suatu notasi himpunan yang tepat! (Daftarkanlah setiap 
anggotanya!) 
d.   Berdasarkan soal 1a gambarlah diagram Venn-nya sedemikian hingga setiap nama Ikan 
hias ditulis dengan tepat, kemudian arsirlah daerahnya! 
e.   Buatlah suatu himpunan beranggotakan semua Ikan hias yang dijual oleh Erik   yang 
tidak dibeli oleh Fergis!(Daftarkanlah setiap anggotanya!) 
2.   Dari 30 siswa, ditawarkan dua pilihan Genre Musik yaitu Pop dan Dangdut, 24 siswa lebih 
memilih Genre Musik Pop, 15 siswa lebih memilih Genre Musik Dangdut  dan 5 siswa tidak 
menyukai kedua-duanya. 
a.   Buatlah diagram Venn berdasarkan keterangan di atas! 
 
b.   Berapa siswa yang memilih Genre Musik Pop dan Genre Musik Dangdut? 
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 SOAL POST -TEST 
 
Mata Pelajaran      : Matematika 
Kelas                      : VII-1 
Waktu                    : 40 menit 
 
 
 
 
 
 
Petunjuk 
1.  Bacalah Bismillahirrahmanirrahim sebelum menjawab soal. 
2.  Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang diberikan. 
3.  Semua soal harus dijawab. 
4.  Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti. 
5.  Jawablah setiap soal pada lembar jawaban yang diberikan. 
6.  Jika  telah  selesai  menjawab  semua  soal  maka  lembar  jawaban  beserta 
lembar soal dikembalikan kepada pengawas. 
7.  Gunakan notasi himpunan yang tepat!
 
 
 
1.    saat mendekati hari lebaran, Ani dan Siti membantu ibunya untuk membuat kue kering, 
kue yang mereka buat diantaranya seperti nastar, kastengel, putri salju, lidah kucing, kue 
semprit, kue widaran keju, kue bawang, cookies, kue kacang. 
 
 
 
 
 
 
 
(Kue Nastar)                      (Kue Kastengel)               ( Kue Putri Salju) 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Kue Lidah Kucing)             (Kue Semprit)                 (Kue Widaran Keju) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Kue Bawang)                  (Kue Cookies)                     (Kue Kacang) 
Dari sajian kue di atas Ani hanya mencicipi kue Nastar, kue Bawang dan kue Putri Salju, 
sedangkan Siti hanya mencicipi kue Semprit, kue Kastengel, kue Bawang, kue Lidah Kucing, 
kue putri Salju dan kue kacang. 
 
f.   Buatlah suatu himpunan beranggotakan kue yang sama-sama dicicipi oleh Ani dan Siti 
dengan suatu notasi himpunan yang tepat! (Daftarkanlah setiap anggotanya!) 
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 g.   Jika kita gabungkan semua kue yang dicicipi oleh Ani dan Siti maka akan diperoleh 
suatu himpunan yang beranggotakan semua kue yang dicicipi oleh Ani dan Siti. Buatlah 
suatu himpunan yang beranggotakan semua kue yang dicicipi oleh Ani dan Siti dengan 
suatu notasi himpunan yang tepat! (Daftarkanlah setiap anggotanya!) 
h.   Buatlah suatu himpunan beranggotakan kue yang dicicipi oleh Ani akan tetapi tidak 
dicicipi  oleh  Siti  dengan  suatu  notasi  himpunan  yang  tepat!  (Daftarkanlah setiap 
anggotanya!) 
i.   Berdasarkan soal 1a gambarlah diagram Venn-nya sedemikian hingga setiap nama kue 
ditulis dengan tepat, kemudian arsirlah daerahnya! 
j.   Buatlah suatu himpunan beranggotakan semua kue yang dibuat tetapi tidak dicicipi oleh 
 
Ani!(Daftarkanlah setiap anggotanya!) 
 
 
 
2.    Dari 25 siswa, ditawarkan dua pilihan buah-buahan yaitu Jeruk dan Manggis. 20 siswa 
menyukai buah jeruk, 15 siswa menyukai buah Manggis dan 3 siswa tidak menyukai 
kedua-duanya. 
c.  Buatlah diagram Venn berdasarkan keterangan di atas! 
 
d.  Berapa siswa yang menyukai Jeruk dan manggis? 
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Data Skor Pretest Siswa  
 
 
No 
 
Kode 
Siswa 
Skor Indikator Soal 1 Skor Indikator Soal 2 Jumlah 
a b C d e a b  
2 4 5 1 3 1 4  
1 AN 3 2 3 3 1 2 0 14 
2 ANA 3 2 3 2 1 0 0 11 
3 CF 3 2 2 2 0 1 0 10 
4 DU 2 3 2 2 2 1 0 12 
5 DS 2 2 1 2 1 1 0 9 
6 DRS 4 3 2 2 2 0 1 14 
7 FS 3 2 2 2 1 1 0 11 
8 FI 2 1 2 2 2 0 0 9 
9 GQA 2 2 1 2 1 1 1 10 
10 HA 3 2 2 2 1 1 0 11 
11 LR 2 2 1 2 2 1 0 10 
12 MA 3 2 2 1 2 0 0 10 
13 MPF 2 1 1 1 1 0 0 6 
14 NA 3 2 1 2 1 2 1 12 
15 NNP 2 2 1 1 2 1 0 9 
16 NK 3 2 2 2 2 0 0 11 
17 NAA 2 2 1 2 1 0 0 8 
18 NAH 3 2 1 1 0 0 0 7 
19 PFS 2 1 1 2 0 2 1 9 
20 QH 3 2 1 2 1 1 0 10 
21 RLA 2 2 2 2 0 0 0 8 
22 RR 2 1 1 1 1 0 0 6 
23 RM 2 1 2 1 1 0 0 7 
24 RAK 2 2 1 1 0 1 0 7 
25 SP 3 2 2 2 1 0 0 10 
26 SAA 2 2 1 1 2 0 0 8 
Jumlah Skor 249 
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Data Skor Postest Siswa  
 
 
 
No 
 
 
Kode 
Siswa 
 
Skor Indikator Soal 1 
Skor Indikator 
Soal 2 
 
Jumlah 
a b c d e a b  
2 4 5 1 3 1 4  
1 AN 4 3 3 3 3 3 1 20 
2 ANA 3 4 3 3 2 1 1 17 
3 CF 4 3 3 2 3 2 3 20 
4 DU 4 3 2 2 3 2 0 16 
5 DS 4 4 3 2 2 2 1 18 
6 DRS 4 4 2 2 2 3 3 20 
7 FS 4 4 2 2 1 2 3 18 
8 FI 3 4 2 2 2 3 2 18 
9 GQA 4 4 1 2 1 2 3 17 
10 HA 3 4 2 2 1 2 0 14 
11 LR 3 4 1 2 2 3 2 17 
12 MA 4 4 3 2 2 2 0 17 
13 MPF 3 4 3 2 2 2 1 17 
14 NA 4 4 3 2 2 1 0 16 
15 NNP 3 4 3 2 2 2 1 17 
16 NK 4 4 3 2 3 3 2 21 
17 NAA 3 3 3 2 2 2 0 15 
18 NAH 4 3 3 2 2 2 0 16 
19 PFS 4 3 3 2 3 2 1 18 
20 QH 4 3 1 2 1 4 2 17 
21 RLA 3 3 3 2 2 1 1 15 
22 RR 4 4 3 2 2 2 2 19 
23 RM 4 4 3 2 3 2 0 18 
24 RAK 3 4 3 2 2 2 0 16 
25 SP 4 4 2 2 1 1 2 16 
26 SAA 4 3 2 2 2 2 0 15 
Jumlah Skor 448 
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Kolmogorov-Smirnov
a
 
 
Shapiro-Wilk 
 
Statistic 
 
df 
 
Sig. 
 
Statistic 
 
df 
 
Sig. 
 
00001 
 
.117 
 
26 .200
*
 
 
.959 
 
26 
 
.369 
 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 
 
Shapiro-Wilk 
 
Statistic 
 
df 
 
Sig. 
 
Statistic 
 
df 
 
Sig. 
 
00001 
 
.198 
 
26 
 
.010 
 
.948 
 
26 
 
.211 
 
Hasil Uji Normalitas Pre-test dan Post-test dengan Uji Shapiro Wilk di SPSS 16.0 
 
 
 
Dalam menguji normalitas dengan menggunakan SPSS 16.0 dapat dilakukan dengan 
mengikuti prosedur dibawah ini. 
Klik Analyze > Descriptive Statistics > Explore > Kemudian masukkan data ke dalam 
Variable List (Atur opsi plots dengan mengaktifkan Normally plots with test > Continue) 
> Klik Ok. 
 
 
Maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
Nilai Pre-test 
 
 
Tests of Normality 
 
 
 
 
 
 
a Liliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan output SPSS 16.0 di atas, diketahui bahwa nilai signifikan pada Lilliefors 
Significance Correction lebih besar dari 0,05 yaitu 0,369 sehingga dapat disimpulkan data yang 
diujikan berdistribusi normal. 
Nilai Post-test 
 
 
Tests of Normality 
 
 
 
 
 
 
a Lilliefors Significance Correction 
 
 
 
 
Berdasarkan output SPSS 16.0 di atas, diketahui bahwa nilai signifikan pada Lilliefors 
Significance Correction lebih besar dari 0,05 yaitu 0,211 sehingga dapat disimpulkan data yang 
diujikan berdistribusi normal. 
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 Hasil Uji Hipotesis menggunakan Paired Samples TTest di SPSS 16.0 
 
 
 
 
 
Paired Samples T-Test adalah dua pengukuran pada subjek yang sama terhadap suatu 
pengaruh atau perlakuan tertentu. Ukuran sebelum dan sesudah mengalami perlakuan tertentu 
diukur. Dalam menguji hipotesis menggunakan Paired Samples T-Test di SPSS 16.0dapat 
dilakukan dengan mengikuti prosedur dibawah ini. 
Klik Analyze > Compare Means > Paired Samples T Test > kemudian masukkan data 
ke dalam Variable List> Klik Ok 
 
 
 
Maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Paired Samples Statistics 
  
Mean 
 
N 
 
Std. Deviation 
 
Std. Error Mean 
 
Pair 1      Postest 
 
Pretest 
 
21.4615 
 
26 
 
1.50282 
 
.29473 
16.5769 26 2.13866 .41942 
 
 
 
 
 
 
Paired Samples Correlations 
  
N 
 
Correlation 
 
Sig. 
 
Pair 1      postest& pretest 
 
26 
 
.225 
 
.269 
 
 
 
 
Paired Samples Test 
  
Paired Differences 
 
 
 
 
 
 
t 
 
 
 
 
 
 
df 
 
 
 
 
Sig. (2- 
tailed) 
 
 
 
 
Mean 
 
 
Std. 
Deviation 
 
 
Std. Error 
 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
 
Lower 
 
Upper 
 
Pair 1       postest– 
 
pretest 
 
4.88462 
 
2.32081 
 
.45515 
 
3.94722 
 
5.82201 
 
10.732 
 
25 
 
.000 
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Keterangan 
 
Hipotesis 
     :      =       : Kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajarkan melalui model
 
Student Facilitator and Explainingtidak mengalami peningkatan. 
     :      >     : Kemampuan komunikasi matematika siswa yang diajarkan melalui model
 
Student Facilitator and Explaining mengalami peningkatan. 
 
Nilai  t  hitung adalah 10,73. Berdasarkan kriteria pengujian adalah terima      jika 
thitung ≤ ttabel, telah didapat bahwa thitung= 10,73 dan ttabel  = 1,71. Ini artinya thitung>ttabel  yaitu
 
10,73 >  1,71  sehingga       ditolak,  maka       diterima.  Sehingga,  dapat  disimpulkan
 
bahwakemampuan komunikasi matematika siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran 
 
Student Facilitator and Explaining mengalami peningkatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
146
  
 
 
 
 
 
147
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
148 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
149
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
150
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
151
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
152
 Daftar Riwayat Hidup 
 
 
 
Nama                                                  : Popie Rahmah 
 
Nim                                                    : 261324641 
 
Fakultas / Prodi                                  : FTK/Pendidikan Matematika 
 
Tempat / Tanggal Lahir                     : Terbangan/ 09 Maret 1996 
 
Jenis Kelamin                                     : Perempuan 
 
Alamat Rumah                                   : Lhok bengkuang, Kec. Tapaktuan, Aceh Selatan 
 
Telp / Hp                                            : 082363774257 
 
E_Mail                                               : popierahmah96@gmail.com 
 
Alamat Perguruan Tinggi                   : Darussalam Jl. Lingkar Kampus, Banda Aceh 
 
Telp. 065-755921-7551922 
 
Riwayat Pendidikan 
 
SD / MI                                              : SDN 5 Unggul Tapaktuan   Tahun Lulus: 2007 
 
SMP / MTsN                                      : MTsS Jabal Rahmah            Tahun Lulus: 2010 
 
SMA / MAN                                      : SMA Babul Maghfirah        Tahun Lulus: 2013 
 
Perguruan Tinggi                               : UIN Ar-Raniry s.d Sekarang 
 
Data Orang Tua 
 
Nama Ayah                                        : Sakim Effendi 
Nama Ibu                                            : Yusmarni 
Pekerjaan Ayah                                  : PNS 
Pekerjaan Ibu                                     : IRT 
 
Alamat Lengkap                                 : Lhok bengkuang, Kec. Tapaktuan, Aceh Selatan 
 
 
 
Banda Aceh, 3 Januari 2019 
 
 
 
 
Popie Rahmah 
